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ABSTRAK

Nur Ega Septiandi, 2021: Analisis Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada
Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan
Mathematical Literacy Assesment Taxonomy.

Kata Kunci: Analisis Soal, Buku Siswa Matematika, Mathematical Literacy
Assesment Taxonomy.

Salah satu unsur pendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika
adalah kualitas bahan ajar berupa buku siswa matematika yang disediakan oleh
pemerintah untuk seluruh sekolah yang ada di Indonesia. Salah satu tolak ukur
kualitas buku matematika dapat dilihat dari soal yang dijadikan sebagai alat
evaluasi. Soal-soal tersebut diharapkan mampu menjadi alat untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika pada
konteks tertentu atau yang sering disebut dengan mathematical literacy
assessment taxonomy. Proporsi ideal dalam mathematical literacy assessment
taxonomy yaitu 30% soal untuk level knowing, 30% soal untuk level applying
routine procedures in familiar, 20% soal untuk level applying multistep procedures in a
variety of contexts, dan 20% soal untuk level reasoning and reflecting.

Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis soal-soal perpangkatan
dan bentuk akar pada buku siswa matematika kurikulum 2013 (edisi revisi 2018)
kelas 1X berdasarkan 1) level knowing; 2) level applying routine procedures in
familiar context; 3) level applying multistep procedures in a variety of contexts; 4)
level reasoning and reflecting; 5) mathematical literacy assessment taxonomy.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan objek
penelitian soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa matematika kelas
IX kurikulum 2013 (edisi revisi 2018). Pemilihan objek penelitian didasarkan
pada hasil observasi terhadap penelitian terdahulu dan wawancara kepada salah
satu guru Sekolah Menengah Pertama (SMP). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar deskriptor yang telah divalidasi oleh 3 validator ahli.
Sumber data dalam penelitian ini berupa hasil klasifikasi soal pada lembar
deskriptor berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy. uji
keabsahan data menggunakan triangulasi penyidik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar (1) 45,69% soal masuk pada
level knowing; (2) 36,27% soal masuk pada level applying routine procedures in
familiar context; (3) 4,31% masuk pada level level applying multistep procedures
in a variety of contexts; (4) 13,43% masuk pada level reasoning and reflecting;
(5) 99,57% merupakan soal mathematical literacy assessment taxonomy.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pada abad 21 ini, pendidikan menjadi perbincangan semua kalangan.
Hal ini disebabkan karena pendidikan merupakan salah satu masalah yang
amat kompleks.? Salain itu, yang menjadi pemeran utama sekaligus objek
kajian dalam pendidikan adalah manusia sendiri. Seiring dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang sangat cepat, pendidikan juga
mengalami perubahan yang siginifikan dilihat dari sisi proses pencapaian
tujuannya. Dampak dari hal ini yaitu kualitas pendidikan dituntut untuk selalu
mengkolaborasikan matematika dengan keadaan zaman.

Pendidikan merupakan proses manusia dalam menemukan perubahan
dalam dirinnya, yaitu dari tidak baik menjadi baik. Sebagaimana definisi
pendidikan yang dipaparkan dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.> Menurut Driyakarya dalam artikel

2 Marina Rahmayanti, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diajar
Menggunakan Model Pengajaran Langsung Dan Discovery Learning Pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Wonomulyo” (Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2017), 1.

¥ Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 01
(Diakses pada tanggal 01 September 2020 pada laman: http://simkeu.kemdikbud.go.id/index. php/
peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional).



http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.%20php/%20peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional
http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.%20php/%20peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional

yang ditulis oleh Rustam Ibrahim mengungkapkan bahwa pendidikan juga
diartikan sebagai proses memanusiakan manusia, dengan adanya pendidikan
diharapakan manusia mampu memahami dirinya sendiri, orang lain, alam,
lingkungan, dan budaya.* Selain dari pengertian yang telah dipaparkan di
atas, pengertian lain tentang pendidikan oleh para ahli masih banyak, dengan
tujuan dan maksud yang sama yaitu menjadikan peserta didik mencapai
kedewasaannya dan bertanggung jawab. Dari sini jelas bahwa pendidikan
memiliki peran yang sangat penting. Khususnya pendidikan di Indonesia,
matematika menempati salah satu mata pelajaran yang penting bagi dunia
pendidikan.

Matematika merupakan cabang ilmu yang dianggap sangat penting
serta dibutuhkan dalam proses pembelajaran bahkan dalam kehidupan sehari-
hari.” Hal ini terdapat pada Peraturan Menteri Nomor 21 Tahun 2016 yang
menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk
membekali peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir logis, Kkritis,
analitis, cermat, teliti, bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah
menyerah dalam menyelesaikan masalah.® Setiap jenjang pendidikan, baik

sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan sampai perguruan tinggi tidak

* Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural: Pengertian, Prinsip, Dan Relevansinya dengan
Tujuan Pendidikan Islam”, ADDIN Vol. 7 No. 1 (Universitas Nahdlatul ‘Ulama Surakarta, 2013):
131

® Halida Eka Nurmuti, “Analisis Materi, Penyajian, dan Bahasa Buku Teks Matematika SMA
Kelas X Di Kabupaten Rembang Tahun Ajaran 2012/2013”, (Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, 2013), 5.

® Sekretariat Negara, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.



terlepas dari pembelajaran matematika. Salain itu, matematika juga memiliki
peran penting dalam menganalisis dan menyederhanakan masalah, baik
masalah yang komplek maupun masalah yang ada dalam kehidupan sehari-
hari.” Matematika sebagai induk dari ilmu-ilmu lain merupakan salah satu
mata pelajaran di sekolah yang mampu meningkatkan intensitas berpikir
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis dan kreatif. Dalam
kehidupan sehari-hari sangat dirasakan manfaat dan kegunaan mempelajari
matematika. Selain menjadi syarat kelulusan di setiap jenjang baik SD, SMP
maupun SMA, matematika juga dapat diterapkan dalam bebagai hal seperti
transaksi jual beli atau perdagangan yang selalu dijumpai di segala tempat
dan setiap waktu.®  Matematika tidaklah kongkrit, melainkan ilmu
pengetahuan abstrak sehingga dalam mempelajari matematika diperlukan
komponen - komponen khusus. Salah satu komponen dalam pembelajaran
matematika yang memegang peranan penting adalah bahan ajar matematika.®

Menurut Widodo dan Jasamani bahan ajar merupakan seperangkat
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode
pembelajaran, batasan-batasan dan cara mengevaluasi proses pembelajaran
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan

yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan

" Fakhul Jamal, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika pada Materi
Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meilaboh Johan Pahlawan”, MAJU: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 1, (2014), 19.

® Rahmita Yuliana Gazali, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika untuk Siswa SMP
Berdasarkan Teori Belajar Ausubel”, PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika VVol.11 No.2
(2016): 183.

® Gazali, 183.



segala kompleksitasnya.’? Menurut Depdiknas, bahan ajar merupakan
seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak
sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk
belajar.** Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar merupakan segala bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran
yang disusun secara sistematis guna mencapai tujuan dari suatu pembelajaran.
Jadi bahan ajar matematika merupakan segala bahan dalam pembelajaran
matematika yang tersusun secara sistematis untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran matematika. Bahan ajar matematika digunakan untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran serta memperbaiki kualitas
pembelajaran, terutama pada kurikulum 2013. Terdapat beberapa contoh
bahan ajar matematika di antaranya handout, modul, lembar kerja peserta
didik dan buku teks.

Bahan ajar yang paling banyak digunakan adalah buku teks.** Buku
teks menjadi kebutuhan utama dalam proses pembelajaran. Selain itu, buku
teks juga merupakan media untuk meningkatkan keefektifan dalam proses
pembelajaran.’®* Buku teks matematika merupakan dampak dari
pengimplementasian Kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, pemerintah

menyediakan bahan ajar berupa buku siswa sebagai buku teks wajib siswa.

10 |ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia Permata,
2013), 1.

1 Depdiknas, Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Depdiknas), 148.

2 Maulina Syamsu Widhyaharti, Dinawati Trapsilasisi, Arif Fatahillah, “Anilisis Buku Siswa
Matematika Kurikulum 2013 Untuk Kelas X Berdasarkan Rumusan Kurikulum 20137,
KADIKMA, Vol. 6 No. 2, (2015), 174.

13 Apolonia Hendrica Ramda, “Analisis Kesesuaian Materi pada Buku Teks Matematika Kelas VII
dengan Kurikulum 2013, PHYTAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 12 No. 1, (2017),
13.



Buku teks tersebut menjadi sumber pembelajaran utama untuk mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan.'* Buku teks yang diberikan berisi materi
dan soal-soal.

Materi yang ada digunakan sebagai penambah wawasan dan
penanaman konsep, sedangkan soal-soal digunakan sebagai alat ukur
kemampuan siswa. Terdapat beberapa materi dalam buku teks matematika
salah satunya adalah materi bilangan pangkat dan bentuk akar yang terdapat
pada buku siswa matematika kelas 1X Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018.
Materi ini dianggap sulit oleh siswa, kesulitan dalam mempelajari matematika
terletak pada pengetahuan konsep-konsep matematika yang tidak dibangun
sendiri oleh siswa, melainkan cenderung mengahafal konsep-konsep tanpa
mengetahui makna makna yang terkandung. Sehingga siswa sering
melakukan kesalahan dan tidak menemukan solusi dari masalah.” Pada
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar ini tidak terlepas dari fakta,
konsep, prinsip dan keterampilan. Pada materi ini dibutuhkan kemampuan
konseptual dan prosedur. Selain itu juga terdapat materi prasyarat yang harus
dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan masalah perpangkatan dan bentuk akar. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari dengan judul “Analisis Kesalahan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika SMA Materi Opesai Aljabar

Bentuk Pangkat dan Akar”. Hasil dari penelitian tersebut, menyatakan bahwa

!4 Depdikbud, Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Jakarta: Depdikbud, 2013), 5.

!> Supatmono, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika SMA Materi
Operasi Aljabar Bentuk Pangkat Dan Akar”, Jurnal Iimu Sosial dan IImu Pendidikan, Vol. 2 No.
1, (2018), 226



masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
perpangkatan dan bentuk akar.'® Selain itu, hasil wawancara peneliti kepada
salah satu guru mata pelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama
(SMP) mengemukakan bahwa materi perpangkatan dan bentuk akar
merupakan salah satu materi yang sulit. Terlebih lagi guru merasa mengalami
kesulitan saat menyampaikan materi tersebut karena siswa membutuhkan
waktu lama untuk dapat memahami materi tersebut.” Soal-soal materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar tersebut juga digunakan sebagai sarana
melatih kemampuan kognitif siswa. Sehingga dengan kemampuan tersebut,
diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan matematika, hal ini biasa dikenal dengan literasi matematika atau
mathematical literacy.'®

Mathematical Literacy adalah kemampuan individu dalam
menafsirkan, merumuskan, dan menerapkan matematika pada konteks
tertentu. Dalam hal ini, kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan untuk
melakukan proses penalaran secara matematis dengan menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta dalam matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan,

19

dan memprediksi fenomena atau kejadian tertentu.”™ Menurut Ball dan

Stacey, literasi matematika dapat didefinisikan sebagai kapasitas seseorang

16 Puji Lestari, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika SMA Materi
Opesai Aljabar Bentuk Pangkat dan Akar”, Jurnal Ilmu Sosial dan llmu Pendidikan, Vol. 2 No. 1,
(2018), 231

" Wawancara dengan guru SMP, 1 September 2020.

8 Erik Suharyono dan Rosnawati, “Analisis Buku Teks Pelajaran SMP ditinjau dari Literasi
Matematika”, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 9 Nomor 3, (2020), 452.

'% Banina Firdaus, Dinawati Trapsilasiwi, Nurcholif Diah Sri Lestari, “Anilisis Soal Dalam Buku
Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Berdasarkan  Mathematical Literacy Assesment
Taxonimy”, Jurnal Edukasi UNEJ, Vol. 1 No. 3, (2014), 43



dalam memfungsikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.”® Literasi
matematika tidak hanya diartikan sebagai kemampuan melakukan aritmatika
dasar, akan tetapi juga kemampuan memecahkan masalah dengan
menggunakan angka, ukuran, dan diagram matematika dalam berbagai
konteks fakta dan realistis. Mathematical literacy dapat membantu seseorang
dalam memahami fungsi dan peran matematika di kehidupan sehari-hari serta
menerapkan dan menggunakannya untuk menetapkan keputusan-keputusan
yang tepat sebagai warga negara yang membangun, peduli, dan berpikir.?
Department of Education Republic of South Afrika menerbitkan
pedoman penilaian yang di dalamnya terdapat taxonomy pelevelan soal
mathematical literacy yang meliputi empat level yaitu knowing (mengetahui),
Applying routine procedures in familiar contexts (menerapkan prosedur rutin
dalam konteks yang familiar), Applying multistep procedures in a variety of
contexts (menerapkan tahapan prosedur dalam berbagai konteks), Reasoning
and reflecting (menalar dan menerapkan).?* Penelitian yang dilakukan oleh
Banina Firdaus dkk dengan judul “Analisis Soal dalam Buku Matematika
Kelas VII Kurikulum 2013 Berdasarkan Mathematical Literacy Assessment
Taxonomy” menunjukkan bahwa soal pada buku matematika kelas VII
kurikulum 2013 dengan level berdasarkan Mathematical Literacy Assessment

Taxonomy hanya level 1, level 2, dan level 3. Sedangkan level 4 tidak

20 Karen Morison, Mathematical Literacy, (Cambridge: Cambridge University Press, 2013), 6.

2! Sri wardani dan Rumiati, “Instrumen Penilaian Hasil Belajar Mtematika SMP: Belajar dari
PISA dan TIMSS, (Jakarta: KEMENDIKNAS, 2011), 12.

22 penny Vinjevold, Subject Assessment Guidelines Mathematical Literacy, (Republic of South
Africa: Department of Education Republik of South Africa, 2005), 8.



ditemukan pada soal uji kompetensi masing-masing pokok bahasan.?® Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberian soal mathematical literacy pada
buku teks matematika kelas VII masih dianggap cukup. Pengadaan buku yang
disediakan oleh pemerintah tersebut akan lebih baik jika telah
mengakomodasi  pengetahuan mathematical literacy, maka mengetahui
berperannya mathematical literacy dalam wupaya pencapaian tujuan
pendidikan, peneliti tertarik untuk melibatkannya dalam penelitian ini.
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar
pada Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018
Berdasarkan Mathematical Literacy Assessment Taxonomy”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka fokus dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level knowing
(mengetahui) pada mathematical literacy assessment taxonomy?

2. Bagaimana soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level applying
routine procedures in familiar contexts (menerapkan prosedur rutin
dalam konteks yang familiar) pada mathematical literacy assessment

taxonomy?

%% Banina Firdaus, Dinawati Trapsilasiwi, Nurcholif Diah Sri Lestari, “Anilisis Soal Dalam Buku
Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Berdasarkan Mathematical Literacy Assesment
Taxonimy”, Jurnal Edukasi UNEJ, Vol. 1 No. 3, (2014), 45.



Bagaimana soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level applying
multistep procedures in a variety of contexts (menerapkan tahapan
prosedur dalam berbagai konteks) pada mathematical literacy assessment
taxonomy?

Bagaimana soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
matematika Kkurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level
reasoning and reflecting (menalar dan menerapkan) pada mathematical
literacy assessment taxonomy?

Bagaimana soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan mathematical

literacy assessment taxonomy?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menganalisis soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku
siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level
knowing (mengetahui) pada mathematical literacy assessment taxonomy.
Untuk menganalisis soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku
siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level
applying routine procedures in familiar contexts (menerapkan prosedur
rutin dalam konteks yang familiar) pada mathematical literacy

assessment taxonomy.
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3. Untuk menganalisis soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku
siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level
applying multistep procedures in a variety of contexts (menerapkan
tahapan prosedur dalam berbagai konteks) pada mathematical literacy
assessment taxonomy.

4. Untuk menganalisis soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku
siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level
reasoning and reflecting (menalar dan menerapkan) pada mathematical
literacy assessment taxonomy.

5. Untuk menganalisis soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku
siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan
mathematical literacy assessment taxonomy.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
sumbangsih pemikiran untuk memperkaya khasanah keilmuan terkait
soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan mathematical
literacy assessment taxonomy.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan

terkait soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
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matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan
mathematical literacy assessment taxonomy.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan acuan dalam menggunakan atau menerapkan soal-soal pada
buku siswa matematika agar aspek kognitif matematika peserta didik
dapat tercapai dengan baik.

c. Bagi lembaga terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan serta pedoman dalam penyempurnaan penerbitan buku
selainjutnya.

d. Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi literature bagi
lembaga IAIN Jember dan mahasiswa, khususnya Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Program Studi Tadris Matematika untuk
mengembangkan karya-karya ilmiah.

E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah pemahaman, perlu didefinisikan beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

1. Analisis Soal
Analisis soal adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang soal dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain. Analisis soal yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah analisis soal perpangkatan dan bentuk akar pada
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bukun siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan
mathematical literacy assessment taxonomy.
Matematika

Matematika merupakan ilmu tentang pola berpikir, logika,
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling
berhubungan yang terbagi atas tiga bagian besar yakni aljabar, analisis,
dan geometri. Pada penelitian ini, matematika yang dimaksud adalah
matematika sekolah menengah pertama (SMP).
Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bahan, panduan atau acuan bagi guru atau
pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai kompetensi
dasar, standar kompetensi, tujuan pembelajaran. Bahan ajar dipersiapkan
untuk petunjuk belajar baik dalam kegiatan belajar mandiri maupun
kegiatan belajar tatap muka. Dalam bahan ajar juga dilengkapi dengan
evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan dari pembelajaran. Bahan
ajar dalam penelitian ini adalah buku teks matematika.
Buku Teks Matematika

Buku teks merupakan buku acuan wajib yang digunakan di satuan
pendidikan dasar, menengah atau perguruan tinggi. Buku teks memuat
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan,
akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan

kemampuan Kinestetis dan kesehatan yang tersusun berdasarkan standar
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nasional pendidikan. Buku teks dalam penelitian ini adalah buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 tahun terbit 2018 yang
disusun oleh pakar pendidikan di bawah pengawasan Kementrian
Pendidikan dan diterbitkan oleh pusat kurikulum perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.
. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar

Soal perpangkatan dan bentuk akar membahas beberapa poin,
diantaranya bilangan berpangkat, sifat-sifat perpangkatan, pangkat nol,
pangkat negatif, dan bentuk akar. Soal yang dianalisis dalam penelitian ini
meliputi soal latihan dan soal uji kompetensi.
Mathematical Literacy Assesment Taxonomy

Mathematical Literacy adalah kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks termasuk dalam melakukan penalaran secara matematis serta
menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memperkirakan suatu fenomena. Taxonomy pelevelan
soal mathematical literacy yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan pedoman penilaian yang diterbitkan oleh Department of
Education Republic of South Afrika, meliputi empat level yaitu knowing
(mengetahui), Applying routine procedures in familiar contexts
(menerapkan prosedur rutin dalam konteks yang familiar), Applying

multistep procedures in a variety of contexts (menerapkan tahapan
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prosedur dalam berbagai konteks), Reasoning and reflecting (menalar dan
menerapkan).
F. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran
umum penelitian yang dilaksanakan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah serta sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan yang di dalamnya meliputi
penelitian terdahulu dan kajian teori yang memiliki relevansi dengan
penelitian yang dilakukan.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang menguraikan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek dan obyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian yang dilakukan. Metode penelitian ini menjadi acuan untuk
menjawab pertanyaan dari fokus penelitian.

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis yang diperoleh dari
hasil lapangan dan meliputi gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis
data dan pembahasan temuan. Bab ini digunakan sebagai bahan kajian untuk
menemukan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya

berisi kesimpulan dan saran. Bab ini memuat kesimpulan hasil penelitian
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sebagai rangkuman dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Selanjutnya penelitian akan diakhiri dengan daftar pustaka dan
lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data

penelitian.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dijadikan
sebagai tolak ukur sejauh mana orisinilitas dan posisi dari penelitian ini.
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:
1. Skripsi program studi pendidikan Matematika, jurusan pendidikan MIPA,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember karya Banina
Firdaus tahun 2014 vyang berjudul “Analisis Soal Dalam Buku
Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Berdasarkan Mathematical

Literacy Assessment Taxonomy”.2*

Penelitian Banina Firdaus bertujuan untuk mengklasifikasikan soal
dalam buku matematika kurikulum 2013 kelas VII Sekolah Menengah
Pertama berdasarkan mathematical literacy assessment taxonomy.
Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Untuk
mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan lembar deskriptor
masing-masing level mathematical literacy assessment taxonomy pada
subjek yang merupakan soal uji kompetensi masing-masing pokok
bahasan dalam buku matematika kurikulum 2013 kelas VII semester |

tahun terbit 2014 edisi revisi yang disusun oleh pakar pendidikan di

bawah pengawasan Kementrian Pendidikan dan diterbitkan oleh pusat

24 Banina Firdaus, “Analisis Soal dalam Buku Matematika Kelas V11 Kurikulum 2013 Berdasarkan
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy” (Skripsi, Universitas Jember, 2014).
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kurikulum perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Selanjutnya data yang
dianalisis berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy.
Hasil penilitian menunjukkan bahwa pada buku matematika kurikulum
2013 kelas VII terdapat 87 soal yang memuat 177 pertanyan dengan
persentase masing-masing level mathematical literacy assessment
taxonomy sebagai berikut: (1) sebesar 40,42% soal yang termasuk pada
level 1 (Knowing) yang terbagi atas 23,6% deskriptor a, 7,89% deskriptor
b, 7,89% deskriptor ¢, 13,1% deskriptor d, dan 47,3% tidak termasuk
empat deskriptor yang tersedia. (2) sebesar 31,91% soal yang termasuk
pada level 2 (Applying routine procedures in familiar contexts) yang
tebagi atas 53,2% deskriptor a, 13,2% deskriptor b, dan 13,2% deskriptor
c. (3) sebesar 27,65% soal yang termasuk pada level 3 (Applying
multistep procedures in a variety of contexts) yang terbagi atas 19%
deskriptor a, 72,7% deskriptor b dan 7,4 deskriptor c. (4) sedangkan soal
dengan level 4 tidak ditemukan pada soal uji kompetensi masing-masing
pokok bahasan. Persentasi soal mathematics literacy pada buku siswa
kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi, dari 85 soal yang memuat 177
pertanyaan adalah 55,93%.

. Skripsi program studi tadris matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember karya Any Isroaty tahun

2019 yang berjudul “Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika
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Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017) Berdasarkan Dimensi Trends In
International Mathematics And Science Study (TIMSS)”.%

Penelitian Any Isroaty bertujuan untuk menganalisis soal uji
kompetensi dalam buku siswa matematika kelas VIl kurikulum 2013
(edisi revisi 2017) berdasarkan dimensi TIMSS. Penelitian tersebut
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Untuk mencapai tujuan
tersebut, peneliti menggunakan data hasil validasi deskriptor pada soal uji
kompetensi dalam buku siswa matematika kelas VII kurikulum 2013
(edisi revisi 2017) dan data hasil klasifikasi pada soal uji kompetensi
berdasarkan dimensi TIMSS. Selanjutnya data dianalisis dan di klasifikasi
berdasarkan dimensi TIMSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
234 soal yang dianalisis memuat 2,83% deskriptor mengenali, 0,43
deskriptor mengklasifikasi, 11,11% deskriptor menghitung, 18,8%
deskriptor mengambil, 1,28% deskriptor mengukur, 17,95% deskriptor
menentukan, 8,12% deskriptor memodelkan, 14,69% deskriptor
menerapkan, 9,4% deskriptor menganalisis, 2,14%  deskriptor
mempersatukan, 2,14% deskriptor membuat kesimpulan, 0,43%
deskriptor menggeneralisasi, 6,41% deskriptor memberi alasan, dan
1,28% lain-lain. Dalam penelitian tersebut secara keseluruhan
berdasarkan dimensi kognitif TIMSS soal yang termasuk domain
penerapan memiliki persentase paling tinggi yaitu sebesar 41,03% untuk

96 soal, diikuti dengan domain pengetahuan yaitu sebesar 37,18% untuk

2 Any Isroaty, “Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi
2017) Berdasarkan Dimensi Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS)”
(Skripsi, IAIN Jember, 2019).
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87 soal, dan paling sedikit termasuk domain penalaran yaitu sebesar
20,52% untuk 48.

3. Skripsi program studi pendidikan matematika, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya karya Lorent Agustina Arissanti
tahun 2018 dengan judul “Analisis Soal-soal Bilangan pada Buku Teks
Matematika Kurikulum 2013 Edisi 2017 kelas VII Berdasarkan
Framework TIMSS 2015”.2°

Penelitian Lorent Agistina Arissanti bertujuan untuk mengetahui
dan mendeskripsikan soal-soal bilangan pada buku teks matematika
kurikulum 2013 edisi 2017 kelas VII berdasarkan framework TIMSS
2015, ditinjau dari segi komposisi soal-soalnya. Penelitian tersebut
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Untuk mencapai tujuan
tersebut, peneliti melakukan analisis pada soal-soal bilangan pada buku
teks matematika kurikulum 2013 edisi 2017 berdasarkan Framework
TIMSS 2015, dengan validasi hasil oleh ahli selanjutnya dianalisis pula
untuk melihat tingkat penggunaannya. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa 47,98% dari semua soal bilangan pada buku teks
matematika kurikulum 2013 edisi 2017 kelas VIl berada pada dimensi
kognitif knowing berdasarkan framework TIMSS 2015, 43,95%
diantaranya berada pada dimensi kognitif applying, dan sekitar 7,66%
diantaranya berada pada dimensi kognitif reasoning. Persentase yang

didapat dalam penelitian tersebut belum memenuhi proporsi soal

% Lorent Agustina Arissanti, “Analisis Soal-soal Bilangan pada Buku Teks Matematika
Kurikulum 2013 Edisi 2017 kelas VII Berdasarkan Framework TIMSS 2015 (Skripsi, Universitas
Sriwijaya, 2018).
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sebagaimana pada framework TIMSS 2015 wuntuk mendukung
ketercapaian kompetensi dasar, yaitu 35% untuk soal knowing, 40% untuk
soal applying, dan 25% untuk soal reasoning. Dari hasil tersebut,
diketahui bahwa komposisi soal-soal bilangan pada buku teks matematika
kurikulum 2013 edisi 2017 kelas VII dominan berada pada dimensi

kognitif knowing.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No. 'Iieepg:rtﬁﬁ Persamaan Perbedaan
1. | Skripsi program j@. Keduanya a. Subjek pada
studi pendidikan merupakan penelitian terdahulu
Matematika, penelitian soal pada buku
jurusan kualitatif matematika kelas VII
pendidikan deskriptif. kurikulum 2013
MIPA, Fakultas b. Soal yang sedangkan dalam
Keguruan dan dianalisis terdapat penelitian ini soal
Ilmu Pendidikan | pada buku teks perpangkatan dan
Universitas matematika bentuk akar pada
Jember karya kurikulum 2013. buku siswa
Banina Firdaus [c. Analisis soal matematika kelas IX
tahun 2014 yang | berdasarkan kurikulum 2013 edisi
berjudul Mathematical revisi 2018.
“Analisis Soal Literacy b. Metode
Dalam Buku Assessment pengumpulan data
Matematika Taxonomy. pada penelitian
Kelas VI d. Salah satu terdahulu yaitu
Kurikulum 2013 | metode metode dokumentasi
Berdasarkan pengumpulan dan metode angket
Mathematical data dengan sedangkan pada
Literacy menggunakan penelitian ini hanya
Assessment metode menggunakan
Taxonomy” dokumentasi. metode dokumentasi
e. Uji keabsahan saja.

data

menggunakan

triangulasi

penyidik.
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Penelitian

No. Terdahulu Persamaan Perbedaan
2. Skripsi program |a. Keduanya a. Subjek pada
studi tadris merupakan penelitian terdahulu
matematika, penelitian yaitu soal pada buku
Fakultas kualitatif siswa matematika
Tarbiyah dan deskriptif. kurikulum 2013 edisi
Ilmu Keguruan |b. Soal yang revisi 2017 kelas VII
Institut Agama dianalisis terdapat sedangkan pada
Islam Negeri pada buku teks penelitian ini soal
Jember karya matematika perpangkatan dan
Any Isroaty kurikulum 2013. bentuk akar pada
tahun 2019 yang |c. Teknik buku siswa
berjudul pengumpulan matematika
“Analisis Soal data kurikulum 2013 edisi
Dalam Buku menggunakan revisi 2018.
Siswa metode . Pada penelitian
Matematika dokumentasi. terdahulu analisis
Kurikulum 2013 |d. Uji keabsahan soal berdasarkan
(Edisi Revisi data dimensi Trends In
2017) menggunakan International
Berdasarkan triangulasi Mathematics And
Dimensi Trends penyidik Science Study
In International (TIMSS), sedangkan
Mathematics pada penelitian ini
And Science analisis soal
Study (TIMSS)” berdasarkan
Mathematical
Literacy Assessment
Taxonomy
3. Skripsi program | a. Keduanya . Subjek penelitian
studi pendidikan merupakan terdahulu soal
matematika, penelitian bilangan pada buku
Fakultas kualitatif siswa matematika
Keguruan dan deskriptif. kurikulum 2013 edisi
Ilmu Pendidikan | b. Soal yang revisi 2017 kelas VII
Universitas dianalisis sedangkan penelitian
Sriwijaya karya terdapat pada ini soal perpangkatan
Lorent Agustina buku teks dan bentuk akar pada
Arissanti tahun matematika buku siswa
2018 dengan kurikulum 2013. matematika
judul “Analisis | ¢. Salah satu kurikulum 2013 edisi
Soal-soal metode revisi 2018.
Bilangan pada pengumpulan . Pada penelitian ini
Buku Teks data dengan hanya menggunakan
Matematika menggunakan metode dokumentasi
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No. .?:pg:ﬁﬁ?j Persamaan Perbedaan

Kurikulum 2013 metode saja, sedangkan pada

Edisi 2017 kelas dokumentasi. penelitian terdahulu

VIl Berdasarkan | d. Uji keabsahan tidak.

Framework data . Penelitian terdahulu

TIMSS 2015~ menggunakan analisis soal
triangulasi berdasarkan
penyidik. Framework TIMSS,

sedangkan penelitian
ini berdasarkan
Mathematical
Literacy Assessment
Taxonomy.

Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti

serta

peninjauan beberapa kajian terdahulu belum ditemukan karya yang

membahas tentang analisis soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku

siswa matematika kurikulum 2013

edisi  revisi

2018 berdasarkan

Mathematical Literacy Assessment Taxonomy. Oleh karena itu, peneliti

tertarik dan memandang diperlukan adanya kajian lebih lanjut tentang judul

yang diusung dalam penelitian ini.

B. Kajian Teori

1. Analisis Soal

Analisis merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menggali

informasi tentang objek berupa data. Proses ini tentu bukan persoalan

yang mudah sebagaimana pernyataan Nasution di bawah ini:?’

*” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 244
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“Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan
kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan
intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti
untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus
mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat
penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh
peneliti yang berbeda.”

Analisis data menurut Noeng Muhadjir adalah upaya mencari dan
menata secara sistematis data hasil observasi, wawancara, dan lainnya
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Analisis
yang telah dilakukan perlu dilanjutkan dengan upaya memperoleh makna
untuk meningkatkan pemahaman peneliti.?® Berdasarkan pengertian
tersebut secara tersirat ada beberapa hal yang harus digarisbawahi, yaitu
a. Upaya mencari data merupakan proses penelitian dengan berbagai

persiapan sebelum pelaksanaan.
b. Menata secara sistematis hasil temuan penelitian.
c. Menyajikan temuan penelitian.
d. Menyimpulakn makna dari hasil temuan penelitian.

Apabila yang dianalisis berupa data yang berbentuk soal, maka
berdasarakan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa analisis soal
adalah upaya mencari dan menata secara sistematis data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan tujuan untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang soal dan menyajikannya sebagai temuan

bagi orang lain.

%8 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33, (2018), 84.
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Matematika
Salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah, mulai dari
jenjang sekolah dasar bahkan sampai perguruan tinggi adalah
matematika. Oleh karena itu, guru harus mengerti dan memahami objek
kajian yang akan diajarkan, yaitu matematika. Sampai saat ini belum
diketahui pasti pengertian dari matematika. Karena banyak para pakar
matematika yang memahami matematika dengan pemahaman yang
berbeda-beda. Ada yang berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu
tentang bilangan dan ruang, matematika adalah bahasa simbol dan bahasa
numerik, matematika merupakan ilmu yang abstrak dan deduktif. Ada
juga yang berpendapat bahwa matematika merupakan metode berpikir
logis, matematika merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antar
pola, bentuk dan struktur. Selain itu, ada juga yang menganggap bahwa
matematika sebagai ratunya ilmu dan matematika juga menjadi pelayan
bagi ilmu-ilmu yang lain.?® Beberapa pengertian matematika menurut
para ahli:
a. Russefendi dalam Nur Rahmah
Matematika adalah ilmu deduktif, artinya matematika
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-
definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil dimana dalil-dalil setelah

dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum.*

2% Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika”, Al-Khawarizmi, Vol. 2, (2013), 1.
%0 Rahmah, 2.
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b. James dalam Nur Rahmah
Matematika merupakan ilmu tentang logika, mengenai bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan.
Matematika terbagi atas tiga bagian besar yakni aljabar, analisis, dan
geometri. Namun ada juga yang berpendapat bahwa matematika
terbagi atas 4 bagian besar yakni aritmatika, aljabar, geometri, dan
analisis dengan aritmatika mencakup teori bilangan dan statistika.**
c¢. Johnson dan Rising dalam Russefendi dalam Nur Rahmah
Matematika merupakan pola berpikir, pola mengorganisasikan,
pembuktian yang logis.*
d. Reys dalam Nur Rahmah
Matematika merupakan kajian tentang pola dan hubungan,
suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.*
e. Kline dalam Nur Rahmah
Matematika bukan ilmu yang dapat sempurna dengan dirinya
sendiri, tetapi keberadaan matematika itu terutama untuk membantu
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam.**
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

matematika adalah ilmu tentang pola berpikir, logika, mengenai bentuk,

81 Rahmah, 3.
%2 Rahmah, 3.
% Rahmah, 3.
% Rahmah, 3.
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susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan yang terbagi

atas tiga bagian besar yakni aljabar, analisis, dan geometri.

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat presisi dimana
konsep-konsep dapat didefinisikan secara akurat untuk memberikan dasar
yang kokoh dan struktur dari teori-teorinya.* Matematika memiliki visi
yang terarah pada dua pengembangan yaitu dalam memenuhi kebutuhan
masa sekarang dan masa yang akan datang. Pada visi pertama
mengarahkan pembelajaran matematika untuk pemahaman konsep dan
ide matematika. Pada visi kedua memiliki arti yang lebih luas dan
mengarah pada masa depan, matematika membuka peluang bagi
berkembangnya kemampuan menalar yang logis, sistematis, Kkritis,
cermat, kreatif, menumbuhkan rasa percaya diri, rasa keindahan terhadap
keteraturan sifat matematika dan mengembangkan sikap objektif serta
terbuka. Hal ini sangat diperlukan dalam menghadapi masa depan yang
terus mengalami perubahan.

Kedua visi tersebut menunjukkan betapa pentingnya mempelajari
matematika. Dalam mempelajari matematika diperlukan komponen -

komponen khusus. Salah satu komponen dalam pembelajaran matematika yang

memegang peranan penting adalah bahan ajar matematika.*’

% Nur Ega Septiandi, dkk, “Analysis Student Mistakes of Mathematics Major of IAIN Jember in
Trigonometry Operations Precondition Calculus Course”, PROCIDING INTERNATIONAL
CONFERENCE SCIENCE ENGINERING, vol 3, (2020), 611.

% Heris Hendriana dan Utari Soemarno, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), 3.

%" Gazali, “Pengembangan Bahan Ajar, 183.
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3. Bahan Ajar Matematika
Seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material)
yang tersusun secara sistematis serta memuat kompetensi tertentu yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa disebut bahan
ajar. Bahan ajar memberikan peluang bagi peserta didik untuk
mempelajari kompetensi dalam proses pembelajaran. Bahan ajar adalah
seperangkat sarana dan alat dalam pembelajaran, metode, batasan-
batasan, dan salah satu cara untuk mengevaluasi. Bahan ajar tersusun
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.®
Penyusunan bahan ajar juga diatur oleh pemerintah agar bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran mampu mencapai tujuan
kurikulum yang ditentukan. Tujuan dari penyusunan bahan ajar menurut
depdiknas sebagai berikut:

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau
lingkungan sosial siswa.

b. Selain buku-buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh, bahan
ajar menjadi alternatif bagi siswa.

c. Membantu guru dalam proses pembelajaran®

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials)

secara garis besar memuat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

% Chomsin S Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Alex Media Komputindo, 2018), 42.
% Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Depdiknas, 2008), 10.
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harus dipelajari oleh siswa untuk mencapai standar kompetensi yang
ditentukan. *° Bahan ajar merupakan bahan, panduan atau acuan bagi
guru atau pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai
kompetensi dasar, standar kompetensi, tujuan pembelajaran. Bahan ajar
dipersiapkan untuk petunjuk belajar baik dalam kegiatan belajar mandiri
maupun kegiatan belajar tatap muka. Dalam bahan ajar juga dilengkapi
dengan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan dari
pembelajaran.**
Kedudukan bahan ajar khususnya rancangan pembelajaran
umumnya menurut Haryanto adalah sebagai berikut:
a. Membantu dalam belajar mandiri atau perorangan
b. Fleksibilitas penyajian pembelajaran jangka panjang dan jangka
pendek.
c. Rancangan bahan ajar yang sistematis berpengaruh besar bagi
perkembangan sumber daya manusia secara perorangan.
d. Memberikan kemudahan terhadap pengelolaan proses pembelajaran
dengan pendekatan sistem.
e. Rancangan bahan ajar berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana

manusia belajar mampu memberikan kemudahan dalam belajar.*?

0 Depdiknas, Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar edisi Oktober (Jakarta: Depdiknas,

2006), 4.

* Fadhlun, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi Nilai Keislaman pada
Materi Artitmatika Sosial di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama” (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 27.

*2 Fadhlun., 27.
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Fungsi bahan ajar sangat erat kaitannya dengan kemampuan guru

dalam membuat keputusan tentang perencanaan (planning), aktivitas-

aktivitas pembelajaran dan pengimplementasian (implementing), dan

penilaian (assessing). Fungsi bahan ajar menurut Depdiknas dalam

Fadhlun sebagai berikut:

a.

Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman untuk guru yang akan
mengarahkan aktivitas pembelajaran dan menjadi substansi
kompetensi yang harus diajarkan kepada siswa.

Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman untuk siswa yang akan
mengarahkan semua aktivitas pembelajaran dan menjadi substansi
kompetensi yang harus dipelajari oleh siswa

Bahan ajar berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian.*

Bahan ajar memiliki jenis-jenis yang berbeda sesuai dengan

kebutuhan dalam pembelajaran. Adapun jenis-jenis bahan ajar menurut

Fadhlun sebagai berikut:

a.

Handout

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan guru untuk
menambah pengetahuan siswa dalam pembelajaran. Handout
biasanya diambil dari beberapa literature yang relevan dengan materi

yang akan diajarkan.

43 Fadhlun., 28.
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b. Modul

Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang menyajikan
materi, metode dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik agar mencapai kompetensi yang ditentukan
sesuai tingkat kompleksitasnya.

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (student worksheet) adalah
lembaran-lembaran yang berisi tugas untuk peserta didik berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas.

d. Buku

Buku adalah bahan tertulis hasil pemikiran pengarangnya
yang menyajikan ilmu pengetahuan. Buku sering digunakan oleh
siswa maupun guru dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar yang dibahas dalam penelitian ini adalah buku. Buku-
buku yang digunakan sekolah-sekolah di Indonesia terdiri dari empat
jenis, yaitu buku pelajaran atau buku teks, buku bacaan, buku sumber dan
buku pegangan guru yang biasanya mendampingi buku teks. Pemerintah
Indonesia sendiri telah mengeluarkan buku teks yang sesuai kurikulum
2013 untuk beberapa mata pelajaran yang digunakan dalam proses
pendidikan. Buku teks tersebut digunakan oleh sekolah-sekolah yang ada
di Indonesia. Salah satu buku teks tersebut adalah buku teks matematika

kurikulum 2013 kelas IX.
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4. Buku Teks Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi

Buku teks adalah buku yang menyajikan uraian bahan mata
pelajaran atau bidang studi tertentu. Buku teks disusun secara sistematis
dan diseleksi berdasarkan tujuan pembelajaran, orientasi pembelajaran,
dan perkembangan siswa.** Dalam Permendiknas Nomor 2 tahun 2008
menyebutkan bahwa buku teks merupakan buku acuan wajib yang
digunakan di satuan pendidikan dasar, menengah atau perguruan tinggi.
Buku teks memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan
estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang tersusun
berdasarkan standar nasional pendidikan.*

Buku teks hendaknya memenuhi standar penilaian buku yang
layak agar menjadi penunjang proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Penilaian buku teks pelajaran menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) mencakup 4 aspek vyaitu aspek materi, aspek
penyajian, aspek bahasa dan aspek grafika. Buku teks yang melewati 4
aspek tersebut dapat digunakan sebagai alat penunjang pembelajaran

yang efektif dan efisien.*® Buku teks tidak hanya digunakan oleh siswa

* Mansur dan Muslich, Textbook Writing, Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan Pemakaian
Buku Teks (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2010), 50.

*> Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Buku Teks Pelajaran (Jakarta, Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 2.

*® Apolinia Hendrica Ramda, “Analisis Kesesuaian Materi pada Buku Teks Matematika Kelas V11
dengan Kurikulum 2013, PHYTAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 12 No. 1, (2017),
13.
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tapi juga digunakan oleh guru, begitu juga buku teks matematika. Selain
sebagai sumber belajar siswa, buku teks matematika juga digunakan
sebagai pengingat atau peninjau kembali materi matematika. bagi
seorang guru, buku teks matematika menjadi salah satu sarana sumber
pengajaran matematika, sumber persiapan materi matematika, sumber
penyajian bagi bahan matematika dan cara evaluasi pencapaian siswa
dalam mata pelajaran matematika.

Buku teks matematika kurikulum 2013 menjadi penunjang dalam
kegiatan pembelajaran. Cakupan materi dalam buku teks matematika
kurikulum 2013 disajikan lebih luas dari pada buku teks kurikulum
sebelumnya. Selain itu, buku teks matematika kurikulum 2013 penyajian
materi dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Pemerintah
menyediakan buku teks matematika kurikulum 2013 ditujukan untuk
skala nasional baik di kota besar atau daerah-daerah terpencil, sehingga
siswa di seluruh Indonesia memperoleh materi, latihan soal, dan kegiatan
dalam pembelajaran yang sama. Supaya buku yang disediakan oleh
pemerintah dapat digunakan secara maksimal sesuai dengan kebutuhan di
daerah masing-masing, maka guru harus menjadi pengendali utama.*’
Buku teks matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku
teks matematika kelas 1X, dimana di dalamnya membahas berbagai
materi pembelajaran salah satunya adalah materi perpangkatan dan

bentuk akar. Tidak hanya materi, sebagai sarana melatih kemampuan

" Puji Wibowo, “Analisis Tingkat Kognitif Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom pada
Buku Teks Matematika SMP Kelas VII Kurikulum 2013, (Skripsi Universitas Jember, 2015), 15.
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kognitif siswa, buku tersebut juga berisi soal-soal latihan termasuk soal-
soal terkait perpangkatan dan bentuk akar.
5. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar
Perpangkatan dan bentuk akar membahas beberapa poin,
diantaranya bilangan berpangkat, sifat-sifat perpangkatan, pangkat nol,
pangkat negatif, dan bentuk akar. Berikut penjabaran materi tersebut.
a. Bilangan Berpangkat
Salah satu ahli matematika berkebangsaan Perancis yang
pertama kali memperkenalkan cara menuliskan perkalian berulang
dengan menggunakan notasi bilangan berpangkat atau notasi
eksponen adalah Rene Descartes (1596-1650).® Perpangkatan adalah
perkalian berulang dari suatu bilangan yang sama. Bentuk umum dari

perpangkatan adalah sebagai berikut.

a® = a X a X a X .. X a,dengan n bilangan bulat positif

\ J
|

sebanyak n

Contoh, perpangkatan 3° seperti di bawah ini:

3x3x3x%x3x3=3°

8 A. Wagiyo, Sri Mulyono dan Susanto, Pegangan Belajar Matematika 3 untuk SMP/MTs Kelas
IX, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 103.
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3 disebut sebagai bilangan pokok (basis) sedangkan 5 sebagai pangkat

(eksponen). Untuk lebih memahami, perhatikan pembagian bilangan

berpangkat berikut.

1)

2)

3)

Bilangan berpangkat positif

Sifat-sifat dari bilangan berpangkat positif adalah sebagai berikut.

a) a™xa"=a™™, dengan a bilangan bulat m dan n bilangan
bulat positif

b) a™: a™=a™™, dengan a bilangan bulat m dan n bilangan
bulat positif

) (a™" = a™", dengan a bilangan bulat m dan n bilangan
bulat positif

d) (axb)™=a™xbm

a\™ _ a™
) (3) =3 untukb #0
Bilangan berpangkat negatif

Tidak semua bilangan berpangkat bernilai positif, beberapa

pangkat terdapat yang berupa bilangan bulat negatif. Nilai dari a°

adalah 1, sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut.

1=a°
1= am+(—m)
1 — amX(—m)

Jadi, a™™ = aim dengan a bulat dan m bilangan bulat positif

Bilangan berpangkat nol

Untuk mengetahui nilai dari a°, perhatikan hal berikut.
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Sehingga jika a bilangan real dan a # 0 maka nilai dari a®
adalah 1.
b. Bentuk Akar
1) Pengertian

Perhatikan bilangan berpangkat berikut.

Pada bentuk 2 = 8, dikatakan bahwa 2 adalah akar pangkat 3
dari 8 dan ditulis sebagai /8 = 2. Demikian pula bentuk 3% =9,
dikatakan bahwa 3 adalah akar pangkat 2 dari 9 dan ditulis3/9 =
3. Dengan demikian, jika a dan b bulat dan a™ = b maka a adalah
akar pangkat n dari b, ditulis a = Vb dan dibaca a adalah akar
pangkat n dari b.* Jika x2 = a dan x > 0 maka va = x.

2) Sifat-Sifat Akar

Sifat-sifat dari akar antara lain sebagai berikut.

B VT X Yy=1m

Nx _ nfx
b) 5 5
c) Ja?=a

d Yaxb= Vax+Vvb;a=0,b>0

* Marsigit dkk, Matematika 3 untuk SMP/MTs Kelas IX, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), 124.
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3) Akar dan Bilangan Berpangkat Pecahan
Bentuk akar Va™ dapat dinyatakan dalam bentuk pangkat
pecahan, yaitu ar. Sifat-sifat yang dimiliki oleh bilangan
berpangkat pecahan antara lain sebagai berikut
a) @i X b = YVa x Vb
= YVab
= (ab)n
b) (a%)n =(Va)" =a
1

%_ng_(a)ﬁ

T Ab b

c)

sy |n
Sl 3=

4) Merasionalkan bentuk akar
Bentuk akar ada yang memuat bilangan pecahan, misalnya \/g

4 7
V2+3 dan 5v2-3

Penyebut pada pecahan tersebut berbentuk akar,

bentuk tersebut masih dapat disederhanakan lagi agar
penyebutnya tidak berbentuk akar. Kegiatan menyederhanakan
bentuk akar yang memuat bilangan pecahan disebut

merasionalkan bentuk akar.
a
a) Bentuk N3

Bentuk ini dapat disederhanakan dengan cara mengalikan

7

pembilang dan penyebut dengan TZ



b)

d)
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a
Bentuk e

Bentuk ini dapat dirasionalkan dengan cara mengalikan

Vb—c
Vbh—c’

\/_+ dengan

Bentuk \F G

Bentuk ini dapat dirasionalkan dengan cara mengalikan

\/_ Ve
—c

f G dengan

Bentuk

b\f+\/—
Bentuk ini dapat dirasionalkan dengan cara mengalikan

bJc—Vd
byc—d’

dengan

bx/_+\/_

5) Operasi Aljabar Bentuk Akar

a)

b)

Penjumlahan dan pengurangan bentuk akar

Jikap dan q € R dan a = 0, maka

@ pva+qva=(p+q)a

(b) pVa —gva = (p — g)Va

Perkalian bentuk akar

Jika pdanqeRdana = 0,b >0 maka pva x qgvb =
pqva x b

Pembagian bentuk akar

JikapdanqeRdanaZO,bZO,makagz %
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6. Mathematical Literacy Assessment Taxonomy
Mathematical Literacy adalah kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks termasuk dalam melakukan penalaran secara matematis serta
menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memperkirakan suatu fenomena.>® Mathematical
Literacy membantu seseorang untuk membuat keputusan-keputusan yang
tepat sebagai warga negara yang membangun peduli dan berfikir.>
Department of Education Republic of South Afrika  menerbitkan
pedoman penilaian yang didalamnya terdapat taxonomy pelevelan soal
mathematical literacy. Department of Education Republic of South Afrika
menyebutkan bahwa terdapat empat kriteria yang harus dijadikan
pedoman oleh guru dalam mathematical literacy. Taxonomy ini
digunakan dalam pemberian tugas atau evaluasi belajar untuk mata
pelajaran mathematical literacy. Taxonomy ini meliputi empat level yaitu
knowing (mengetahui), Applying routine procedures in familiar contexts

(menerapkan prosedur rutin dalam konteks yang familiar), Applying

multistep procedures in a variety of contexts (menerapkan tahapan

% Banina Firdaus, “Analisis Soal Dalam Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013

Berdasarkan Mathematical Literacy Assessment Taxonomy”, JURNAL EDUKASI UNEJ, Vol. 1
No. 3, (Universitas Jember, 2014), 43.

*L Sri Wardhani dan Rumiati, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar dari
PISA dan TIMSS (Jakarta: Kemendikbud, 2011), 12.
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prosedur dalam berbagai konteks), Reasoning and reflecting (menalar
dan menerapkan).>?

Adapun pedoman penilaian mathematical literacy assessment
taxonomy yaitu proporsi idealnya 30% soal untuk level knowing, 30%
soal untuk level applying routine procedures in familiar contexts, 20%
soal untuk level applying multistep procedures in a variety of contexts,
dan 20% soal untuk level reasoning and reflecting.>®

7. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada Buku Siswa Matematika
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan Mathematical
Literacy Assessment Taxonomy

Buku siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi adalah buku
siswa yang dikeluarkan oleh Pemerintah untuk skala nasional. Buku ini
mengacu pada kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013. Seperti buku
pada umumnya, buku teks tersebut juga memuat beberapa bab, salah
satunya adalah bab Perpangkatan dan Bentuk Akar, yang terdapat pada
buku teks matematika siswa kelas IX. Terdapat beberapa komponen
dalam bab tersebut, antara lain materi dan soal-soal. Materi tersebut
mencakup bilangan berpangkat, perkalian pada perpangkatan, pembagian
pada perpangkatan, pangkat nol, pangkat negatif, bentuk akar dan notasi
ilmiah. Di sela-sela materi tersebut disertai dengan latihan soal dan
terdapat beberapa permainan. Tidak hanya itu, di akhir pembelajaran bab

dilengkapi dengan soal-soal perpangkatan dan bentuk akar.

°2 penny Vinjevold, Subject Assessment Guidelines Mathematical Literacy (Republic of South
Africa: Department of Education Republik of South Africa, 2005), 8.
>3 Penny Vinjevold, 13
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Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia adalah rendahnya
prestasi literasi matematika siswa. Untuk itu, buku yang disediakan
pemerintah diharapkan memuat soal-soal yang berkaitan dengan
kemampuan literasi matematika siswa. Departemen of Education
Republic of South Afrika mengemukakan terdapat empat Kkriteria atau
pelevelan untuk penilaian soal literasi matematika. Pelevelan antara lain
knowing, applying routine procedures in familiar contexts, applying
multistep procedures in a variety of contexts, dan reasoning and
reflecting. Pelevelan tersebut dikenal dengan Mathematical Literacy
Assessment Taxonomy. Soal-soal dalam buku teks matematika khususnya
materi perpangkatan dan bentuk akar yang dikeluarkan oleh pemerintah
Indonesia juga dapat diukur berdasarkan Mathematical Literacy
Assessment Taxonomy tersebut. Sehingga soal-soal perpangkatan dan
bentuk akar pada buku siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi
2018 berdasarkan Mathematical Literacy Assessment Taxonomy
merupakan kumpulan dari soal-soal yang terdapat dalam buku siswa
matematika siswa khususnya bab perpangkatan dan bentuk akar yang
ditinjau berdasarkan Mathematical Literacy Assessment Taxonomy, yakni
berdasarkan level knowing, applying routine procedures in familiar
contexts, applying multistep procedures in a variety of contexts dan

reasoning and reflecting.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dan kuantitatif merupakan pendekatan dalam
penelitian pendidikan yang dapat dilakukan. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan untuk memahami fenomena subjek penelitian, misalnya pelaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara sistematis dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk Kkata-kata dan bahasa yang alamiah serta
memanfaatkan berbagai macam metode alamiah.>* Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa kata-
kata maupun lisan dari subjek yang sedang diamati.>> Menurut Wina Sanjaya
dalam Rifan Ayarsha, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta dari subjek tertentu. Penelitian deskriptif tidak
untuk mencari ataupun menerangkan keterkaitan antar variabel.**Sehubungan
dengan penelitian ini, maka peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif sebagai pedoman dalam pelaksanaan

proses penelitian yang berkaitan dengan soal perpangkatan dan bentuk akar

5 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 6.

> Nurul Fajriati Rizqiyyah, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
pada Kompetensi Dasar Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Volume Kubus dan Balok
Kelas V MI Nasrul Fajar Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2018), 47.

% Rifan Ayarsha, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Matematika Berdasarkan
Kriteria Watson” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016), 18.
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pada buku siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 kelas IX.

Pendekatan dan jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin

mendeskripsikan soal-soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa

matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 berdasarkan level mathematical

literacy assessment taxonomy.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Asrama peneliti yang berada di Pondok
Pesantren Al-Bidayah jalan Moh. Yamin No. 3B Tegal Besar, Kaliwates,
kota Jember, Jawa Timur karena penelitian ini merupakan penelitian
pustaka sehingga tidak membutuhkan tempat tertentu untuk dijadikan
sebagai tempat penelitian.
Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama sembilan bulan yaitu pada bulan
September 2020 sampai Mei 2021. Namun tidak dilakukan setiap hari,
hanya pada waktu tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Adapun rincian kegiatan penelitian
untuk setiap tahapan waktu dalam penelitian sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai
bulan Oktober 2020. Berikut adalah rincian kegiatan persiapan yang

dilakukan peneliti:
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1) Menyusun kerangka penelitian
Kerangka penelitian yang dimaksud berupa matriks
penelitian terlampir pada lampiran 1 yang berisi judul, variabel,
indikator, sumber data, metode penelitian, dan masalah penelitian.
2) Menentukan buku teks matematika
3) Menentukan bab soal pada buku siswa matematika kelas IX
kurikulum 2013 (edisi revisi 2018).
4) Menyusun instrumen penelitian
Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
lembar deskriptor yang digunakan untuk klasifikasi soal.
. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai bulan
April 2021. Berikut adalah rincian kegiatan persiapan yang dilakukan
peneliti:
1) Melakukan validasi instrumen penelitian
2) Mengklasifikasi soal pada buku siswa matematika kelas IX
kurikulum 2013 (edisi revisi 2018) berdasarkan mathematical
literacy assessment taxonomy.
3) Pemeriksaan keabsahan data.
. Tahap Penyelesaian
Tahap ini dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai bulan
Mei 2021. Berikut adalah rincian kegiatan persiapan yang dilakukan

peneliti:
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1) Menganalisis data hasil klasifikasi
2) Pelaporan penelitian
C. Objek Penelitian

Penelitian ini tidak menggunakan istilah populasi dan sampel karena
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yakni berupa studi kasus tentang
soal dalam buku. Objek dalam penelitian ini adalah soal perpangkatan dan
bentuk akar pada bukuz siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018
kelas IX terbitan kementerian pendidikan dan kebudayaan yang berjudul
Matematika SMP/MTS Kelas IX karangan Subchan, Winarni, Muhammad
Syifa’ul Mufid, Kistosil Fahim, dan Wawan Hafid Syaifudin tahun terbit
2018 yang digunakan oleh siswa dan guru Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di seluruh Indonesia. Hal tersebut berdasarkan observasi awal yang
dilaksanakan pada bulan September. Buku matematika kurikulum 2013 edisi
revisi dijadikan sebagai bahan kajian penelitian. Pemilihan objek tersebut
merupakan pertimbangan peneliti melalui hasil wawancara kepada salah satu
guru matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada tahap persiapan
yaitu bulan September dan tinjauan terhadap penelitian terdahulu.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang cukup dan
sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini menggunakan 3 macam teknik

pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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1. Teknik Observasi

Teknik observasi pada penelitian ini digunakan untuk menentukan
objek penelitian. Menurut Sugiyono, observasi merupakan kegiatan
pemuatan penelitian terhadap suatu objek. Menurut proses pelaksanaan
pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-
partisipan.”’ Pada penelitian ini, observasi yang digunakan adalah
observasi non-pastisipan. Dalam melakukan observasi, peneliti meninjau
penelitian terdahulu sebagai bahan pertimbangan dalam memilih objek
penelitian yaitu soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku siswa
matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018. Berikut adalah 3 penelitian
terdahulu yang ditinjau oleh peneliti:

a. Skripsi program studi pendidikan Matematika, jurusan pendidikan
MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember
karya Banina Firdaus tahun 2014 yang berjudul “Analisis Soal Dalam
Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Berdasarkan
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy”.

b. Skripsi program studi tadris matematika, Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember karya Any lIsroaty
tahun 2019 yang berjudul “Analisis Soal Dalam Buku Siswa

Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017) Berdasarkan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 204.
%8 Banina Firdaus, “Analisis Soal dalam Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Berdasarkan
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy” (Skripsi, Universitas Jember, 2014).
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Dimensi Trends In International Mathematics And Science Study
(TIMSS)”.*

c. Skripsi program studi pendidikan matematika, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Sriwijaya karya Lorent Agustina
Arissanti tahun 2018 dengan judul “Analisis Soal-soal Bilangan pada
Buku Teks Matematika Kurikulum 2013 Edisi 2017 kelas VII
Berdasarkan Framework TIMSS 2015”.%°

2. Teknik Dokumentasi

Arikunto dalam Any Isroaty menjelaskan bahwa teknik
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.®* Pada tahap ini dokumen yang
dipakai oleh peneliti berupa soal perpangkatan dan bentuk akar pada buku
siswa matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2018 kelas IX yang disusun
oleh Subchan, Winarni, Muhammad Syifa’ul Mufid, Kistosil Fahim, dan

Wawan Hafid Syaifudin. Dokumen berupa soal perpangkatan dan bentuk

akar dimaksudkan untuk bahan klasifikasi pada penelitian ini.

5 Any Isroaty, “Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi
2017) Berdasarkan Dimensi Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS)”
(Skripsi, IAIN Jember, 2019). 40

O Lorent Agustina Arissanti, “Analisis Soal-soal Bilangan pada Buku Teks Matematika
Kurikulum 2013 Edisi 2017 kelas VII Berdasarkan Framework TIMSS 2015 (Skripsi, Universitas
Sriwijaya, 2018).

®1 Any Isroaty, “Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi
2017) Berdasarkan Dimensi Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS)”,
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2019), 40
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E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan
dengan tujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Proses
analisis data dilakukan setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul secara
keseluruhan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Analisis data hasil validasi instrumen
Analisis data hasil validasi instrumen berdasarkan level
mathematical literacy assessment taxonomy yang dilakukan oleh tiga
validator yang terdiri dari dua dosen ahli serta satu guru matematika.
Langkah-langkah analisis data hasil validasi instrumen yang digunakan
oleh peneliti merupakan hasil adaptasi dari langkah analisis data hasil
validasi perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh Hobri.®* Adapun
analisis data hasil validasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
a. Melakukan rekapitulasi penilaian kevalidan instrumen kepada tabel
yang meliputi, level (4,), indikator (I;) dan nilai Vj; untuk tiap-tiap

validator.

62 Supriyono, Toto’ Bara Setiawan, Dinawati Trapsilasiwi, “Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Matematika Model Student Facilitator and Explaining Setting Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada Sub Pokok Bahasan Prisma dan Limas Kelas VIII Semester Genap”,
Jurnal Pancaran, Vol 3 No 2, (2014), 55
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b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk

setiap indikator, Berikut rumus yang digunakan:

2=V
! n

Keterangan:

I; = Rata-rata Level ke-i

V;; = Data nilai dari validator ke-j terhadap deskriptor ke-i

Jji
n = Banyak validator
hasil yang diperoleh kemudian ditulis sesuai kolom tabel.

c. Menentukan rerata nilai untuk setiap level dengan rumus:

11
Ai = -= 7 /
m

Dimana:
A; = rerata untuk level ke-i
I;; = rerata nilai untuk level ke-i indikator ke-j
m = Banyak indikator dalam level ke-i
d. Selanjutnya nilai V, atau nilai total rerataan untuk semua level

ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

_ XA
Vo= Y B
Dimana:

V. = Nilai rerata total untuk semua level

A, = rerata nilai untuk level ke-i

n = Banyak level
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e. Setelah mendapatkan nilai N,, maka dilihat kategori berdasarkan tabel

di bawah ini untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen.

Tabel 3.1

Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan

N,=5 Sangat Valid
4<N,<5 Valid
3<N,<4 Cukup Valid
2<N,<3 Kurang Valid
1<N,<2 Tidak Valid

sumber: Hobri, 2010.%

Kesimpulan diambil dengan cara sebagai berikut:

1) Kategori sangat valid dan valid maka tidak perlu dilakukan revisi
pada instrumen maupun validasi kembali

2) Kategori cukup valid, maka perlu dilakukan revisi pada instrumen
sesuai saran yang diberikan validator dan perlu dilakukan validasi
kembali.

3) Kategori kurang valid atau tidak valid, maka perlu adanya revisi
pada instrumen berdasarkan saran dan koreksi dari para validator
serta perlu dilakukan validasi kembali.

2. Analisis data untuk hasil klasifikasi soal
Soal yang telah diklasifikasi selanjutnya dilakukan analisis
untuk mengetahui persentase masing-masing level mathematical
literacy assessment taxonomy dan persentase seluruh level

mathematical literacy assessment taxonomy. Langkah-langkah yang

%% Hobri, Metode Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penenlitian Pendidikan Matematika),
(Jember: Pena Salsabila, 2010), 53
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digunakan merupakan adaptasi dari langkah analisis data hasil validasi
perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh Hobri. Adapun analisis

data hasil kategorisasi sebagai berikut:

a. Menentukan persentase banyaknya soal yang sesuai dengan
deskriptor untuk setiap deskriptor dalam level mathematical

literacy assessment taxonomy, yaitu dengan rumus:

R;j = % x 100%
Keterangan:
R; = persentase banyaknya soal level ke-i indikator ke-j
untuk masing-masing deskriptor.
fim = jumlah soal level ke-i indikator ke —j untuk masing-
masing deskriptor.
N — Jjumlah seluruh soal yang di analasis

b. Menentukan persentase banyaknya soal untuk masing-masing
level mathematical literacy assessment taxonomy

4

R; = N> 100%

Keterangan:

R; = persentase banyaknya soal level ke-i yang
terkategorikan dalam level mathematical literacy
assessment taxonomy

f; = jumlah soal yang terkategorikan dalam level ke-i

mathematical literacy assessment taxonomy
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N = jumlah seluruh soal yang di analasis
c. Menentukan persentase banyaknya soal yang sesuai dengan

mathematical literacy assessment taxonomy, yaitu dengan rumus:

S; =&X 100%
i N 0

Keterangan:

S; persentase banyaknya soal yang terkategorikan dalam

level mathematical literacy assessment taxonomy.

n = jumlah soal yang terkategorikan dalam mathematical
literacy assessment taxonomy
N = jumlah seluruh soal yang di analasis

F. Keabsahan Data
Sebelum melakukan analisis data, pada penelitian ini terlebih dahulu
dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Hal ini bertujuan agar hasil dari
upaya penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipercaya
kebenarannya.
Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi penyidik. Teknik tersebut memanfaatkan peneliti atau pengamat
64

lainnya untuk melakukan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

Dengan pemanfaatan pengamat lainnya dapat membantu mengurangi

%4 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif”,
Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 01, (2010), 57
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kesalahan dalam pengumpulan data. Adapun proses yang harus dilakukan

dalam teknik triangulasi penyidik sebagai berikut:

1. Memilih peneliti atau pengamat lain sebagai penyidik.

2. Apabila data yang dihasilkan dalam teknik tersebut berbeda-beda, maka
dilakukan diskusi kembali bersama penyidik untuk mendapatkan

pandangan yang sama yang didukung oleh pertimbangan akhir dosen ahli.

. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Persiapan Penelitian
a. Penentuan Buku Teks Matematika
Pada penelitian ini, peneliti memilih atau menentukan buku
siswa yang akan dianalisis. Buku teks yang dipilih oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah Buku Siswa Matematika Kelas X
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2018) terbitan kementerian dan
kebudayaan Republik Indonesia.
b. Penentuan Bab Soal pada Buku Teks Matematika
Pada penelitian ini, peneliti memilih atau menentukan soal
pada buku siswa yang akan dianalisis. Soal pada buku siswa yang
dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Soal Perpangkatan
dan Bentuk akar.

c. Penyusunan Instrumen
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Peneliti menyusun instrumen berdasarkan Mathematical

Literacy Assessment Taxonomy berupa lembar deskriptor.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Validasi Instrumen.

Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen Tadris
Matematika Institut Agama Islam Negeri Jember dan satu guru
matematika yang bertujuan untuk memvalidasi instrumen (lembar
validasi deskriptor) yang didasarkan pada Mathematical Literacy
Assessment Taxonomy.

b. Klasifikasi Soal-soal Berdasarkan Mathematical Literacy Assessment
Taxonomy.

Klasifikasi soal-soal pada buku Siswa Matematika Kelas X
Kurikulum 2013 (edisi revisi 2018) yaitu diambil dari soal-soal uji
kompetensi perpangkatan dan bentuk akar yang sesuai dengan
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy. Kemudian soal-soal
tersebut juga diklasifikasi menggunakan instrumen penilaian yang
sudah divalidasi.

c. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan
traingulasi penyidik dengan memanfaatkan peneliti atau pengangamat
lainnya untuk pengecekan kembali derajat kepercayaan data sehingga
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan dapat

dipercaya kebenarannya.
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d. Analisis Data Hasil Klasifikasi
Data yang telah terkumpul yaitu data hasil Kklasifikasi soal
yang sudah dilakukan pemeriksaan keabsahan data kemudian
dianalisis berdasarkan lembar validasi deskriptor Mathematical

Literacy Assessment Taxonomy.
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Pelaporan Penelitian

Dalam penelitian

pelaporan

penelitian
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meliputi

kesimpulan, yaitu dengan membuat kesimpulan dari analisis data

yang didapat dalam pembahasan dan hasil pengujian keabsahan data

sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini seperti pada

gambar berikut:

Memilih Buku Teks Matematika Keterangan:
s B3
Memilih Bab pada Buku Teks -
L Matematika —
r
‘ -
r -
Menyusun Instrumen Berdasarkan
Level Mathematical Literacy
L Assessment Taxonomy

'

Validasi Instrumen

o

| 1

Ya

Revisi

Klasifikasi Soal Berdasarkan Level
Mathematical Literacy Assessment
Taxonomy

}

Pemeriksaan Keabsahan Data

'

Analisis Hasil Klasifikasi Soal

'

Kesimpulan

e W L U L S—

Gambar 3.1
Prosedur Penelitian

Awal atau akhir proses
Langkah Proses

Pengambilan keputusan proses
Arah proses

Alur jika dibutuhkan



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian

Pembelajaran di Indonesia sampai saat ini pelaksanaannya masih
didasarkan pada kurikulum 2013. Untuk mendukung pelaksanaan
kurikulum 2013, pemerintah menyediakan bahan ajar berupa buku
pegangan siswa. Buku tersebut beberapa kali sudah dilakukan revisi dan
sudah 2 kali cetakan yaitu cetakan pertama pada tahun 2015 dan cetakan
ke-dua yaitu pada tahun 2018 (edisi revisi 2018) yang digunakan saat ini.
Pada penelitian ini, peneliti memilih buku matematika kurikulum 2013
kelas IX semester I tahun terbit 2015 (edisi revisi 2018). Buku siswa yang
disediakan oleh pemerintah merupakan bahan ajar inti yang dipakai di
seluruh sekolah yang ada di Indonesia. Hal ini yang mendasari peneliti
memilih buku siswa matematika kurikulum 2013 kelas 1X semester 1
edisi revisi 2018 sebagai objek dalam penelitian ini. Selain buku siswa
yang menjadi penunjang pelaksanaan pembelajaran, materi dan alat
evaluasi berupa soal latihan dan soal kompetensi yang ada pada buku
siswa juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti
memilih materi Perpangkatan dan Bentuk akar. Pemilihan tersebut
didasarkan pada tingkat kesulitan materi di jenjang sekolah menengah
pertama (SMP). Selain itu, soal pada materi dalam buku tersebut

merupakan mathematical literacy assessment taxonomy, Vyaitu
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pembahasan dengan Level 1: Knowing (Mengetahui), Level 2: Applying
Routine Procedures In Familiar Contexts (Menerapkan prosedur rutin
dalam konteks yang familiar), Level 3: Applying Multistep Procedures In
A Variety Of Contexts (Menerapkan tahapan prosedur dalam berbagali
konteks), Level 4: Reasoning and Reflecting (Menalar dan menerapkan).
Langkah pertama yang harus dilakukan berdasarkan prosedur
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah memilih buku teks
matematika dan menentukan materi dan dilanjutkan dengan memilih soal-
soal yang ada pada materi dalam buku. Langkah selanjutnya yaitu
melakukan penyusunan instrumen yang akan digunakan sebagai pedoman
analisis yaitu mengklasifikasi soal perpangkatan dan bentuk akar dalam
buku siswa matematika kurikulum 2013 (edisi revisi 2018) berdasarkan
level mathematical literacy assessment taxonomy. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini vyaitu berupa lembar deskriptor
berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy. Sebelum
instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 3 ahli
diantaranya 2 ahli dari dosen matematika Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember dan 1 ahli dari guru matematika Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Lembar deskriptor ini terdiri dari 4 level dan 16 indikator
dengan rincian 4 indikator untuk level Knowing, 5 indikator untuk level
Applying Routine Procedures In Familiar Contexts, 3 indikator untuk
level pplying Multistep Procedures In A Variety Of Contexts, dan 4

indikator untuk level Reasoning and Reflecting.
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2. ldentitas Buku

Buku siswa matematika kurikulum 2013 kelas 1X (edisi revisi
2018) adalah buku siswa yang dipersiapkan pemerintah untuk mendukung
pelaksanaan Kurikulum 2013. Berbagai pihak dibawah koordinasi
kementerian dan kebudayaan telah menyusun dan menelaah buku siswa
ini untuk dijadikan sebagai bahan ajar pada tahap awal pelaksanaan
Kurikulum 2013.

Identitas buku siswa matematika kurikulum 2013 kelas IX (edisi

revisi 2018) adalah sebagai berikut:

[5) DAN
REPUBLIK INDONESIA g‘
2018 g
e

2
<
a
=
3
x
2
]
2
s
=
3
E
£
5
=

Gambar 4.1
Cover Tampak Depan Buku Siswa Matematika Kelas I X Kurikulum
2013 (Edisi Revisi 2018)

Judul Buku : Matematika — Studi dan Pengajaran
Penulis : Subchan, Winarni, Muhammad Syifa’ul Mufid,

Kistosil Fahim, dan Wawan Hafid Syaifudin
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Penelaah : Agung Lukito, Turmudi, Sri Wardhani, St. Suwarno,
dan Alhadi Bustaman
Penerbit : Pusat kurikulum dan perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud
Tahun Terbit  :2018
Kota Terbit : Jakarta
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Analisis Data Hasil Validasi

Instrumen yang telah disusun pada tahap perencanaan terlebih
dahulu dilakukan validasi sebelum digunakan. Instrumen yang telah
melewati proses validasi selanjutnya digunakan sebagai pedoman
penelitian dalam proses analisis soal pada buku siswa matematika
kurikulum 2013 kelas 1X (edisi revisi 2018). Validasi instrumen yang
dilakukan vyaitu dengan meminta pertimbangan dan saran dari tiga
validator yang dianggap kompeten di bidang ini. Berikut adalah tiga
validator yang terdiri dari dua dosen ahli dan satu guru matematika
Sekolah Menengah Pertama (SMP):
a. Validator 1: Bapak Dr. Arif Djunaidi M.Pd, (Dosen matematika IAIN

Jember)
b. Validator 2: Ibu Masrurotullaily, M.Sc, (Dosen matematika IAIN
Jember)

c. Validator 3: Ibu Nazilatul Maulidiah (Guru matematika SMP)
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Data yang telah diperoleh dari proses validasi instrumen
selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan metode analisis data
hasil validasi. Hasil dari analisis tersebut kemudian ditentukan nilai rerata
total untuk semua level mathematical literacy assessment (Va). Pada
validasi pertama yang dilakukan oleh peneliti didapatkan nilai Va yakni
3,86. Berdasarkan tabel penentuan kevalidan sebelumnya oleh Hobri pada

bab I11. Berikut merupakan tabel rincian hasil validasi deskriptor oleh tiga

validator ahli.
Tabel 4.1
Hasil Validasi oleh Tiga Validator Ahli Tahap Pertama
g g._ i n Vi n I
2 3 I; = cu=t 1 A; = cu=ln
S| z/Vl Vv2|V3 n m
=
al4]4]5 4,33
b|2]3]5 5]
. c| 2|3 ] 4 3 383
d| 5|5 |4 4,67
a|5|4]5 4,67
b|2|5]5 4
2|c|5]5]|5 5 4.4
d| 5]5]|5 5
e| 2 ]5]3 &eie)
a2 ]| 4]5 3,67
3|/b| 2|45 3,67 3,45
c|2 ]34 3
a|2|3]5 3,33
b| 2 |4]5 3,67
Ylcl2(4 4 3,33 375
d| 5|54 4,67
Ketarangan:

V1 = Validator ke-1
V2 = Validator ke-2
V3 = Validator ke-3
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I; = Rata-rata nilai hasil validasi dari validator ke-i untuk
setiap deskriptor.

Ai = Rerata untuk nilai level ke-i

Va = Rerata total untuk semua level

_Xjo1Ai 3,83 +44+345+375
a — n - 4 =

3,86

Hasil telah didapat berdasarkan ketentuan Kriteria

yang

menunjukkan bahwa deskriptor yang telah divalidasi memiliki tingkat

validitas untuk kategori cukup valid, maka diperlukan revisi intrumen

sesuai saran yang diberikan oleh ketiga validator dan dilakukan validasi

ulang untuk yang kedua kalinya. Berikut hasil revisi pada validasi

deskriptor.

Tabel 4.2

Deskriptor Sebelum dan Sesudah Revisi Tahap Pertama

Indikator Sebelum

Indikator Sesudah

A HEHE. Revisi Revisi
1. Knowing |a. Menghitung a. Menghitung
menggunakan menggunakan

operasi dasar.

operasi dasar.

Mengetahui dan
menggunakan
pilihan kata dan
istilah yang tepat.

b. Menggunakan istilah

yang tepat pada
persamaan, rumus,
diagram batang,
diagram lingkaran,
koordinat kartesius,
tabel nilai rata-rata,
median dan modus.

Mengetahui dan
menggunakan
berbagai rumus.

c. Menggunakan
berbagai rumus
seperti luas persegi
panjang, segitiga,
lingkaran dimana
setiap ukuran yang
diperlukan telah
diketahui.
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No

Level

Indikator Sebelum

Indikator Sesudah

Revisi Revisi
d. Membaca informasi Membaca informasi
langsung dari tabel. langsung dari tabel.
2. | Applying |a. Melakukan prosedur Melakukan prosedur
routine umum dalam umum dalam konteks
procedures konteks yang mudah yang mudah
in familiar dipahami. dipahami.
context b. Menyelesaikan Menyelesaikan
persamaan. persamaan sebagai
latihan dan
peningkatan cara
menyelesaikan
masalah atau proses
secara aljabar.

c. Menggambar grafik Menggambar grafik
untuk data yang untuk data yang telah
telah disediakan. disediakan.

d. Menggambar grafik Menggambar grafik
aljabar untuk setiap aljabar untuk setiap
persamaan yang persamaan yang
diberikan. diberikan.

e. Mengukur dimensi Mengukur dimensi
benda. benda dalam satuan

panjang, berat dan
waktu, menggunakan
alat ukur dengan
tingkat akurasi yang
tepat.
3. | Applying |a. Memecahkan Memecahkan

multistep masalah masalah

procedures menggunakan menggunakan

in a variety prosedur yang tepat. informasi yang telah

of contexts diketahui dengan
prosedur yang tepat
dan prosedur yang
diperlukan.

b. Memilih data yang Memilih data yang

paling sesuai dari
pilihan dalam tabel
nilai untuk
memecahkan
masalah.

paling sesuai dari
pilihan dalam tabel
nilai untuk
memecahkan
masalah.
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Indikator Sebelum

Indikator Sesudah

A HEE Revisi Revisi
Menentukan cara Menentukan cara
terbaik untuk terbaik untuk
merepresentasikan merepresentasikan
data untuk data untuk
menciptakan kesan menciptakan kesan
khusus. Khusus.

4. | Reasoning Menetapkan dan Menjawab

and menjawab pertanyaan tentang
Reflecting pertanyaan tentang matematika yang
matematika. mereka butuhkan

untuk memecahkan
masalah kemudian
untuk memilih dan
menggunakan konten
matematika

Menafsirkan solusi

| yang tepat

Menafsirkan solusi
yang mereka
tetapkan dengan
menyesuaikan solusi
matematika yang
masuk akal dalam
pemecahan
permasalahan yang
dihadapi

Meninjau solusi

untuk masalah dan
pernyataan tentang
situasi yang dibuat

Meninjau solusi

untuk masalah dan
pernyataan tentang
situasi yang dibuat

orang lain. orang lain.
Mengembangkan Mengembangkan
pola yang diteliti pola yang diteliti
dalam situasi, dalam situasi,

membuat prediksi
berdasarkan pola-
pola tersebut atau
bukti lain dan
menentukan
kondisi yang
mengarah pada
solusi yang
diinginkan.

membuat prediksi
berdasarkan pola-
pola tersebut atau
bukti lain dan
menentukan kondisi
yang mengarah pada
solusi yang
diinginkan.
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Hasil validasi deskriptor pertama yang diperoleh menunjukkan
kategori cukup valid, oleh karena itu perlu dilakukan revisi untuk yang
kedua. Pada validasi kedua didapatkan nilai Va yakni 4,73. Berdasarkan
tabel penentuan kevalidan oleh (Hobri, 2010: 53), maka Va yang telah
didapat masuk dalam kategori valid. Berikut adalah rincian hasil validasi
deskriptor oleh tiga validator ahli yang kedua.

Tabel 4.3
Hasil Validasi oleh Tiga Validator Ahli Tahap Kedua

Nilai
V2

n n
;o= | 2=
i — i
n m

EXR
<
w

J01ex1pu
<
H

4,67
4,67
5,00
5,00
4,67
5,00
4,67 4,74
4,67
4,67
4,67
4,67 4,67
4,67
5,00
4,67
4,67
4,33

-

4,84

4,67

OO0 |T|I O |T (|0 |T|o (a0 |0
Aoy~ bOOIOTOT|O1|O1 |01
Ao~ OROIOTOT M
glorjorororjororororoo1|o o1 o101 O1

Yim1Ai 484+ 4,74+ 4,67 + 4,67

Va= n 4

= 4,73

Hasil yang telah didapat berdasarkan ketentuan Kkriteria
menunjukkan bahwa deskriptor yang telah divalidasi memiliki tingkat

validitas untuk kategori valid, sehingga tidak diperlukan revisi instrumen
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kembali dan tidak diperlukan validasi ulang pula. Berikut adalah

deskriptor yang akan dipakai:

Tabel 4.4

Deskriptor Revisi Tahap Kedua

No

Level

Indikator

Knowing

Menghitung menggunakan operasi dasar.

Menggunakan istilah yang tepat pada
persamaan, rumus, diagram batang, diagram
lingkaran, koordinat kartesius, tabel nilai
rata-rata, median dan modus.

Menggunakan berbagai rumus seperti luas
persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana
setiap ukuran yang diperlukan telah
diketahui.

Membaca informasi langsung dari tabel.

Applying
routine
procedures
in familiar
context

Melakukan prosedur umum dalam konteks
yang mudah dipahami.

Menyelesaikan persamaan sebagai latihan
dan peningkatan cara menyelesaikan
masalah atau proses secara aljabar.

Menggambar grafik untuk data yang telah
disediakan.

Menggambar grafik aljabar untuk setiap
persamaan yang diberikan.

Mengukur dimensi benda dalam satuan
panjang, berat dan waktu, menggunakan
alat ukur dengan tingkat akurasi yang tepat.

Applying
multistep
procedures
in a variety
of contexts

Memecahkan masalah menggunakan
informasi yang telah diketahui dengan
prosedur yang tepat dan prosedur yang
diperlukan.

Memilih data yang paling sesuai dari pilihan
dalam tabel nilai untuk memecahkan
masalah.

Menentukan cara terbaik untuk
merepresentasikan data untuk menciptakan
kesan khusus.

Reasoning
and
Reflecting

Menjawab pertanyaan tentang matematika
yang mereka butuhkan untuk memecahkan
masalah kemudian untuk memilih dan
menggunakan konten matematika
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No Level Indikator

b. Menafsirkan solusi yang mereka tetapkan
dengan menyesuaikan solusi matematika
yang masuk akal dalam pemecahan
permasalahan yang dihadapi.

c. Meninjau solusi untuk masalah dan
pernyataan tentang situasi yang dibuat orang
lain.

d. Mengembangkan pola yang diteliti dalam
situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-
pola tersebut atau bukti lain  dan
menentukan kondisi yang mengarah pada
solusi yang diinginkan.

2. Kilasifikasi Soal Latihan dan Uji Kompetensi
a. Hasil Klasifikasi Soal oleh Peneliti

Setelah melakukan validasi deskriptor, maka langkah
selanjutnya yaitu mengumpulkan soal-soal latihan dan uji kompetensi
dalam buku siswa matematika kelas 1X kurikulum 2013 (edisi revisi
2018). Hasil pengumpulan soal perpangkatan dan bentuk akar yang
dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat 232 butir soal. Soal-soal tersebut
diambil berdasarkan level Mathematical Literacy Assessment
Taxonomy dalam buku siswa matematika kelas IX, yang terdiri dari
soal latihan 1.1 bilangan berpangkat, latihan 1.2 perkalian pada
perpangkatan, latihan 1.3 pembagian pada perpangkatan, latihan 1.4
pangkat nol, pangkat negatif, dan bentuk akar, latihan 1.5 notasi
ilmiah (bentuk baku), dan soal uji kompetensi 1. Perpangkatan dan

bentuk akar.
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Adapun rincian jumlah soal pada soal latihan yaitu soal latihan
1.1 bilangan berpangkat berjumlah 10 soal uraian dengan 40 sub soal,
maka dalam soal latihan tersebut berjumlah 40 butir soal. Soal pada
latihan 1.2 Perkalian pada Perpangkatan berjumlah 13 soal uraian
dengan 32 sub soal, maka dalam soal latihan tersebut berjumlah 32
butir soal. Soal pada latihan 1.3 Pembagian pada Perpangkatan
berjumlah 10 soal uraian dengan 31 sub soal, maka dalam soal latihan
tersebut berjumlah 31 butir soal. Soal pada latihan 1.4 Pangkat Nol,
Pangkat Negatif dan Bentuk Akar berjumlah 15 soal uraian dengan 41
sub soal, maka dalam soal latihan tersebut berjumlah 41 butir soal.
Soal pada latihan 1.5 Notasi IImiah (Bentuk Baku) berjumlah 10 soal
uraian dengan 28 sub soal, maka dalam soal latihan tersebut berjumlah
28 butir soal. Rincian soal uji kompetensi yaitu soal uji kompetensi 1
Perpangkatan dan Bentu Akar berjumlah 25 soal uraian dengan 60
sub soal, maka dalam soal uji kompetensi tersebut berjumlah 60 butir
soal.

Perhitungan banyaknya soal dapat dipahami sebagaimana
perhitungan yang dilakukan oleh Any Isroaty dalam skripsinya yang
berjudul “Analisis Soal dalam Buku Siswa Matematika Kurikulum

2013 (Edisi Revisi 2017) Berdasarkan Dimensi Trends in
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International Mathematics and Science Study (TIMSS)” tahun 2019
sebagai berikut:®

1) Nyatakan perkalian berulang berikut dalam perpangkatan
) (XD
b)gngxgxgzxg 2 2 2
o) (=5)x (=) x (=3 x (=3)x(-3)
dtxtXtxtxtxt
€) yXYXYXYyXyXyXyXyXyXxy

2) Tim peneliti dari Dinas Kesehatan suatu daerah di
Indonesia Timur meneliti suatu wabah yang sedang
berkembang di desa X. Tim peneliti tersebut menemukan
fakta bahwa wabah yang berkembang disebabkan oleh
virus yang tengah berkembang di Afrika. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa virus tersebut dapat
berkembang dengan cara membelah diri menjadi 3 virus
setiap setengah jam dan menyerang sistem kekebalan
tubuh. Berapa jumlah virus dalam tubuh manusia setelah 6
jam?

Berdasarkan contoh soal 1 di atas keterangan yang dapat
diambil yaitu soal tersebut terdiri dari 5 sub soal maka dihitung
memuat 5 butir soal, sedangkan untuk contoh 2 tidak memiliki sub
soal maka dihitung memuat 1 butir soal.

Soal-soal latihan dan uji kompetensi perpangkatan dan bentuk
akar dalam buku siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 (edisi
revisi 2018) yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan kategorisasi
berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy. Proses
kategorisasi soal tersebut menggunakan instrumen atau lembar

deskriptor dan lembar analisis kategorisasi soal. Deskriptor yang

digunakan dalam proses klasifikasi soal memiliki tingkatan

% Any Isroaty, “Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017)
Berdasarkan Dimensi Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS)”. Skripsi
IAIN Jember, 59.
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berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy yang
terdapat dalam lembar deskriptor tersebut. Hal ini bertujuan agar soal
yang diklasifikasi berdasarkan deskriptor dapat urut sesuai tingkatan
deskriptor yang lebih rendah ke tingkatan deskriptor yang lebih tinggi.
Sehingga untuk mencapai deskriptor yang lebih tinggi, harus
mencapai deskriptor sebelumnya. Maka setiap pertanyaan hanya
mencakup 1 level dan satu deskriptor saja.
3. Hasil Uji Keabsahan data
Soal latihan dan soal uji kompetensi perpangkatan dan bentuk akar
yang telah diklasifikasi selanjutnya dilakukan uji keabsahan data. Pada
tahap ini, dilakukan oleh peneliti atau penyidik lain yaitu peneliti dari
teman sejawat yang dianggap kompeten dalam bidang matematika. Pada
Bab 3 telah disebutkan teknik pelaksanaan triangulasi penyidik. Berikut
ini adalah perbedaan pandangan antara peneliti dan penyidik:
Adapun level dan deskriptor yang dipilih oleh peneliti dan

penyidik sebagai berikut:

a. Level Knowing : 1) Menghitung menggunakan operasi dasar.
2) Menggunakan istilah yang tepat pada
persamaan, rumus, diagram batang,
diagram lingkaran, koordinat kartesius,
tabel nilai rata-rata, median dan modus.
3) Menggunakan berbagai rumus seperti

luas persegi panjang, segitiga, lingkaran



. Level Applying
routine procedures

in familiar context

. Level Applying
multistep
procedures in a
variety ofcontexts
. Level Reasoning

and Reflecting

70

dimana setiap ukuran yang diperlukan

telah diketahui.

: 1) Melakukan  prosedur umum dalam

konteks yang mudah dipahami.

2) Menyelesaikan persamaan sebagai
latihan dan peningkatan cara
menyelesaikan masalah atau proses

secara aljabar.

: 1) Memecahkan masalah  menggunakan

informasi yang telah diketahui dengan
prosedur yang tepat dan prosedur yang

diperlukan.

. 1) Menjawab pertanyaan tentang

matematika yang mereka butuhkan untuk
memecahkan masalah kemudian untuk
memilih  dan menggunakan konten

matematika.

: 2) Menafsirkan solusi yang  mereka

tetapkan dengan menyesuaikan solusi
matematika yang masuk akal dalam
pemecahan permasalahan yang dihadapi.
3) Mengembangkan pola yang diteliti

dalam  situasi, membuat prediksi



berdasarkan pola-pola

bukti lain dan

yang mengarah pada

diinginkan.

Klasifikasi yang dilakukan oleh peneliti

menunjukkan beberapa perbedaan seperti pada tabel 4.1

Tabel 4.5
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tersebut atau

menentukan kondisi
solusi  yang
dan penyidik

Perbedaan Klasifikasi Soal oleh Peneliti dan Penyidik

No.

Soal

Peneliti

Penyidik

Soal latihan 1.1 bilangan berpangkat no 9.
Tim peneliti dari Dinas Kesehatan suatu
daerah di Indonesia Timur meneliti suatu
wabah yang sedang berkembang di desa X.
Tim peneliti tersebut menemukan fakta
bahwa  wabah  yang berkembang
disebabkan oleh virus yang tengah
berkembang di Afrika. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa virus tersebut
dapat berkembang dengan cara membelah
diri menjadi 3 virus setiap setengah jam
dan menyerang sistem kekebalan tubuh.
Berapa jumlah virus dalam tubuh manusia
setelah 6 jam?

3a

4a

Soal latihan 1.1 bilangan berpangkat no 10
sub soal a.

Tantangan. Dalam sebuah penelitian,
diketahui seekor amoeba S
berkembangbiak dengan membelah diri
sebanyak 2 kali tiap 15 menit.

a. Berapa jumlah amoeba S selama satu
hari jika dalam suatu pengamatan
terdapat 4 ekor amoeba S?

3a

4a

Soal latihan 1.2 perkalian pada
perpangkatan no 2.

4b

da
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No. Soal Peneliti | Penyidik

Tuliskan bentuk w3 x w* ke dalam bentuk
perpangkatan paling sederhana. Berapakah
hasilnya? Apakah kamu juga dapat
menyederhanakan ~ bentuk w3 x n*?
Jelaskan jawabanmu.

4. | Soal latihan 1.3 pembagian pada 2b 4a
perpangkatan no 6 sub soal a.

Berpikir Kritis. Diberikan persamaan

5™ = 54

57 '

a. Tentukan dua bilangan m dan n yang
bernilai dari 1 sampai dengan 9
sehingga dapat memenuhi persamaan
di atas.

Berikut merupakan penjelasan dan hasil pertimbangan dari dosen
ahli berdasarkan tabel diatas:

1) Hasil klasifikasi soal menurut peneliti menunjukkan bahwa soal latihan
1.1 bilangan berpangkat nomor 9 masuk pada level applying multistep
procedures in a variety of contexts deskriptor a, sedangkan menurut
penyidik, soal tersebut masuk pada level reasoning and reflecting
deskriptor a. Karena adanya perbedaan hasil klasifikasi antara peneliti
dan penyidik, maka pada tahap selanjutnya dilakukan diskusi oleh
peneliti dan penyidik. Dari hasil diskusi yang telah dilakukan diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa soal tersebut masuk pada level
reasoning and reflecting deskriptor a. Perolehan ini juga didukung
oleh pertimbangan dosen ahli yang menyatakan bahwa untuk
memperoleh solusi dari soal tersebut, siswa dituntut mendapatkan nilai

dari pangkat yang dimisalkan dengan variabel sebelum melakukan



2)
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perhitungan. Nilai variabel tersebut didapat dari pembagian waktu total
yakni 6 jam atau 360 menit dengan waktu virus membelah diri yakni
30 menit. Selanjutnya siswa bisa melakukan perhitungan yakni
memangkatkan jumlah virus mula-mula dengan hasil pembagian
waktu total dengan waktu virus membelah diri.

Hasil klasifikasi soal menurut peneliti menunjukkan bahwa soal latihan
1.1 bilangan berpangkat nomor 10 sub soal a masuk pada level
applying multistep procedures in a variety of contexts deskriptor a,
sedangkan menurut penyidik, soal tersebut masuk pada level reasoning
and reflecting deskriptor a. Karena adanya perbedaan hasil klasifikasi
antara peneliti dan penyidik, maka pada tahap selanjutnya dilakukan
diskusi oleh peneliti dan penyidik. Dari hasil diskusi yang telah
dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa soal tersebut
masuk pada level reasoning and reflecting deskriptor a. Perolehan ini
juga didukung oleh pertimbangan dosen ahli yang menyatakan bahwa
untuk memperoleh solusi dari soal tersebut, siswa dituntut
mendapatkan nilai dari pangkat yang dimisalkan dengan variabel
sebelum melakukan perhitungan. Nilai variabel tersebut didapat dari
pembagian waktu total yakni 1 hari atau 1440 menit dengan waktu
amoeba S membelah diri yakni 15 menit. Selanjutnya siswa bisa
melakukan perhitungan yakni memangkatkan jumlah amoeba S mula-
mula dengan hasil pembagian waktu total dengan waktu amoeba S

membelah diri.
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Hasil klasifikasi soal menurut peneliti menunjukkan bahwa soal latihan
1.2 perkalian pada perpangkatan nomor 2 masuk pada level reasoning
and reflecting deskriptor b, sedangkan menurut penyidik, soal tersebut
masuk pada level reasoning and reflecting deskriptor a. Karena adanya
perbedaan hasil klasifikasi antara peneliti dan penyidik, maka pada
tahap selanjutnya dilakukan diskusi oleh peneliti dan penyidik. Dari
hasil diskusi yang telah dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa soal tersebut masuk pada level reasoning and reflecting
deskriptor b. Perolehan ini juga didukung oleh pertimbangan dosen
ahli yang menyatakan bahwa dalam soal tersebut siswa tidak hanya
diminta untuk mencari bentuk paling sederhana dari w3 x w* dan
w3 X n*, tetapi siswa juga harus menjelaskan solusi yang telah mereka
tetapkan.

Hasil klasifikasi soal menurut peneliti menunjukkan bahwa soal latihan
1.3 pembagian pada perpangkatan nomor 6 sub soal a masuk pada
level applying routine procedures in familiar context deskriptor b,
sedangkan menurut penyidik, soal tersebut masuk pada level reasoning
and reflecting deskriptor a. Karena adanya perbedaan hasil klasifikasi
antara peneliti dan penyidik, maka pada tahap selanjutnya dilakukan
diskusi oleh peneliti dan penyidik. Dari hasil diskusi yang telah
dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa soal tersebut
masuk pada level reasoning and reflecting deskriptor a. Perolehan ini

juga didukung oleh pertimbangan dosen ahli yang menyatakan bahwa



75

meskipun soal tersebut dalam perhitungannya melibatkan sistem
persamaan matematika, tetapi tidak bisa diklasifikasikan pada level
applying routine procedures in familiar context deskriptor b, karena

dalam menjawab soal tersebut siswa harus bisa menentukan satu solusi
m

terlebih dahulu yakni nilai m dan n dari persamaan 55—n =5* dengan

begitu siswa bisa menentukan nilai m dan n yang lain yang memenuhi

persamaan z—jz 5*. Maka menurut dosen ahli dalam soal tersebut
merupakan soal yang masuk dalam level reasoning and reflecting
deskriptor a.

Hasil yang telah didapat dari uji keabsahan data adalah hasil
diskusi antara peneliti dan penyidik yang didukung oleh pertimbangan
terakhir dari dosen ahli. Pelaksanaan uji keabsahan ini dilakukan secara
tatap muka yakni diskusi antara peneliti dan penyidik untuk mendapatkan
hasil klasifikasi yang sama sesuai kesepakatan argumen yang Kuat.
Selanjutnya peneliti secara langsung menemui dosen ahli untuk
melakukan pembahasan kembali hasil klasifikasi agar level dan deskriptor
yang dipilih oleh peneliti dan penyidik merupakan klasifikasi yang tepat.
Dalam pembahasan ini, peneliti membawa lembar deskriptor yang telah
diisi oleh peneliti dan penyidik serta hasil diskusi yang sudah tercantum
dalam lembar tersebut. Dengan demikian melalui kegiatan tersebut

terdapat suatu kesimpulan.
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4. Analisis Data Hasil Klasifikasi

Analisis data hasil klasifikasi yang dilakukan peneliti yakni
dengan menggunakan data hasil uji keabsahan data sebagai acuan. Pada
tahap ini, peneliti melakukan perhitungan untuk menentukan nilai
persentase banyaknya soal pada deskriptor untuk setiap level
mathematical literacy assessment taxonomy dan menentukan nilai
persentase banyaknya soal yang sesuai dengan deskriptor untuk masing-
masing level mathematical literacy assessment taxonomy sesuai dengan
hasil klasifikasi soal pada lembar deskriptor dan uji keabsahan data yang
telah dilakukan. Analisis data hasil klasifikasi soal tersebut disajikan
dalam bentuk tabel persentase seperti dibawah ini:

Tabel 4.6
Persentase Banyaknya Soal yang Sesuai dengan Deskriptor untuk

Setiap Level Mathematical Literacy Assessment Taxonomy pada Buku
Siswa Matematika Kelas IX Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2018)

o Level

(2]

% 1 2 3 4 L N
2 f |RW)|f|R% | f|R% | f | R% |f| %

S}

a [102[4397 ] - | - [-] - [-1 - |-] - [102
bl 1]o43 -] - [-]-1-1-1-1-11
cl1]043 | -] - [ -] -1]-1-1|-[-1]1
d| 2]o8 | -] - | -] -1-] - |-1-1]2
a | - - |65]2808| -] - [ -] - [-] - |65
b | - - J19f819 | -] - [-] - [-] - 1]19
C - - - - - - - - - -

d - - - - - - - - - - -
e - - - - - - - - - -

a| - - 10 | 4,31 10
b - - - - - - - - - -

C = = = = = = = = =

a | - - |- - -1 -1]7]308|-| - |7
b | - - |- - [-]1-18[34[-] - | 8
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O Level
(72)
Y 1 2 3 4 L N
=1 f |RW)|f|R% | f|R% | f | R% |f| %
=
C - - - - - - - - - -
d | - - 16 | 6,90 16
L | - - - - - - - - 11043 ] 1
J | 106 | 45,69 |84 |36,27 |10 4,31 | 311343 |1|043]232

Keterangan:

1 : Level Knowing

2 : Level Applying routine procedures in familiar context

3 : Level Applying multistep procedures in a variety ofcontexts

4 : Level Reasoning and Reflecting

L : Lain-lain

J : Jumlah

N : Banyaknya soal

R : persentase banyaknya soal

f . Frekuensi (banyaknya soal untuk level)

Berdasarkan rincian hasil analisis tabel di atas diperoleh bahwa
soal dalam buku siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 (edisi revisi
2018) berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy
pertanyaan dengan jumlah terbanyak termasuk dalam level Knowing
deskriptor “Menghitung menggunakan operasi dasar” yaitu sebanyak 102
soal atau sebesar 43,97%.

Analisis data hasil Klasifikasi soal yang selanjutnya adalah
melakukan perhitungan untuk menentukan persentase banyaknya soal
yang sesuai dengan deskriptor untuk masing-masing level mathematical
literacy assessment taxonomy. Analisis data hasil klasifikasi soal tersebut

disajikan dalam bentuk tabel persentase seperti di bawah ini:



Tabel 4.7

Persentase Banyaknya Soal untuk Masing-Masing Level
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Mathematical Literacy Assessment Taxonomy pada Buku Siswa

Matematika Kelas IX Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2018)

Level
SL 1 2 3 4 L N
f I R% | f| R% | f | R% | f| R% | f| %

1.1 16 [ 690 21906 O] O | 3|13 (0| O |40
1.2 18 | 776 | 71302 (0| O [ 7]302|0|] 0 |32
1.3 21 | 906 (5216 0| O |5]216 |0 0 |31
1.4 23 1991 (11| 474 | 3 |130|4 |172 |0 0 |4
1.5 5 216 |12| 517 | 2 |[086| 8 | 345 |1]0,43| 28
UK 23 | 991 [28|1206| 5 |216| 4 | 172 (0| O | 60

Jumlah | 106 | 45,69 | 84 | 36,27 | 10 | 4,31 | 31 | 13,43 | 1 | 0,43 | 232

Keterangan:

1.1 :bilangan berpangkat

1.2 : perkalian pada perpangkatan

1.3 :pembagian pada perpangkatan

1.4 :pangkat nol, pangkat negatif, dan bentuk akar

1.5 :notasi ilmiah (bentuk baku),

1 : Level Knowing

2 : Level Applying routine procedures in familiar context

3 : Level Applying multistep procedures in a variety ofcontexts

4 : Level Reasoning and Reflecting

L : Lain-lain

R . persentase banyaknya soal

N : Banyaknya soal

f : Frekuensi (banyaknya soal untuk level)

SL  : Soal latihan

UK : Uji Kompetensi

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 232 soal

pada buku siswa matematika kelas IX kurikulum 2013 (edisi revisi 2018)

berdasarkan level mathematical literacy assessment taxonomy. Soal

tersebut diklasifikasi dalam empat level mathematical literacy assessment
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taxonomy yaitu level Knowing, level Applying routine procedures in
familiar context, level Applying multistep procedures in a variety of
contexts, level Reasoning and Reflecting. Hasil Kklasifikasi soal
menunjukkan bahwa jumlah soal terbanyak yaitu 106 soal untuk kategori
level knowing dengan persentase sebesar 45,69%, kemudian terbanyak
kedua yaitu 84 soal untuk kategori level Applying routine procedures in
familiar context dengan persentase sebesar 36,27%, adapun terbanyak
ketiga yaitu 31 soal untuk kategori level Reasoning and Reflecting dengan
persentase 13,43%, sedangkan soal yang paling sedikit tergolong dalam
level Applying multistep procedures in a variety of contexts yaitu

sebanyak 10 soal dengan persentase sebesar 4,32%.

C. Pembahasan Temuan
Hasil analisis yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan
dipaparkan secara rinci dalam pembahasan di bawah ini untuk menjawab

permasalahan peneliti penelitian yang ada pada bab I.

1. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada Buku Siswa Matematika
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan Level Knowing pada
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy

Hasil analisis soal dalam buku siswa matematika kelas IX
kurikulum 2013 (edisi revisi 2018) berdasarkan mathematical literacy
assessment taxonomy menunjukkan bahwa jumlah terbanyak soal yang
diperoleh dalam pengklasifikasian soal termasuk dalam level knowing

seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Banina Firdaus pada tahun
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2014 dengan judul Analisis Soal Dalam Buku Matematika Kelas VIII
Kurikulum 2013 Berdasarkan Mathematical Literacy Assessment
Taxonomy. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa soal yang
termasuk dalam level knowing sebesar 40,42% dari jumlah seluruh soal
yang dianalisis yaitu 177 soal.

Soal yang termasuk dalam level knowing terdiri dari 106 soal dari
jumlah keseluruhan soal yang dianalisis yaitu 232 soal dengan persentase
sebesar 45,69%. Dari 106 soal yang termasuk dalam level knowing
tersebar pada deskriptor yang sesuai. 102 soal termasuk dalam deskriptor
a dengan persentase sebesar 43,97%. Deskriptor ini merupakan deskriptor
dengan jumlah klasifikasi soal terbanyak dan terpaut jauh dari deskriptor
lain yang ada pada level knowing. 1 soal termasuk dalam deskriptor b
de/ngan persentase sebesar 0,43%. Deskriptor ini dan deskriptor
selanjutnya merupakan deskriptor dengan jumlah Klasifikasi soal paling
sedikit. Kemudian 1 soal termasuk dalam deskriptor ¢ dengan persentase
sebesar 0,43%. Dan 2 soal termasuk dalam deskriptor d dengan persentase
sebesar 0,86%.

Klasifikasi soal perpangkatan dalam buku siswa matematika kelas
IX kurikulum 2013 (edisi revisi 2018) pada setiap level mathematical
literacy assessment taxonomy tersebar dalam soal latihan dan soal uji
kompetensi untuk setiap pokok bahasan. Level knowing terdapat pada
soal latihan 1.1 bilangan berpangkat sebanyak 16 soal dengan persentase

sebesar 6,90%, latihan 1.2 perkalian pada perpangkatan sebanyak 18 soal
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dengan persentase sebesar 7,76%, latihan 1.3 pembagian pada
perpangkatan sebanyak 21 soal dengan persentase sebesar 9,06%, latihan
1.4 pangkat nol, pangkat negatif, dan bentuk akar sebanyak 23 soal
dengan persentase sebesar 9,91%, latihan 1.5 notasi ilmiah (bentuk baku)
sebanyak 5 soal dengan persentase sebesar 2,16% dan soal uji kompetensi
sebanyak 23 soal dengan persentase sebesar 9,91%. Pada level knowing,
klasifikasi soal latihan 1.4 pangkat nol, pangkat negatif, dan bentuk akar
dan uji kompetensi merupakan soal terbanyak. Sedangkan klasifikasi soal
latihan 1.5 notasi ilmiah (bentuk baku) merupakan soal paling sedikit
dalam level ini.
. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada Buku Siswa Matematika
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan Level Applying Routine
Procedures In Familiar Context pada Mathematical Literacy Assessment
Taxonomy

Soal yang termasuk dalam level applying routine procedures in
familiar context sebanyak 84 soal dengan persentase sebesar 36,27% dari
jumlah seluruh soal yaitu 232 soal. Berdasarkan analisis hasil klasifikasi,
level ini merupakan level terbanyak kedua setelah level knowing dengan
selisin 26 soal, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Banina
Firdaus pada tahun 2014 dengan judul Analisis Soal Dalam Buku
Matematika Kelas VIII Kurikulum 2013 Berdasarkan Mathematical
Literacy Assessment Taxonomy. Dalam penelitian tersebut, level applying

routine procedures in familiar context merupakan level dengan presentase
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terbesar kedua setelah level knowing yaitu sebesar 31,91% dari jumlah
seluruh soal yang dianalisis.

Adapun 84 soal yang termasuk dalam level applying routine
procedures in familiar context tersebar pada deskriptor yang sesuai. 65
soal termasuk dalam deskriptor a dengan persentase sebesar 28,08%.
Deskriptor ini merupakan deskriptor dengan jumlah klasifikasi soal
terbanyak dari deskriptor yang lain yang ada dalam level applying routine
procedures in familiar context. Kemudian 19 soal termasuk dalam
deskriptor b dengan persentase 8,19%. Deskriptor ini merupakan
deskriptor dengan jumlah Klasifikasi soal terbanyak kedua setelah
deskriptor sebelumnya dengan selisih 46 soal. Pada level ini untuk
deskriptor ¢, d, dan e tidak satu pun dari 232 soal yang termasuk dalam
deskriptor tersebut.

Level applying routine procedures in familiar context terdapat
pada soal latihan 1.1 bilangan berpangkat sebanyak 21 soal dengan
persentase sebesar 9,06%, latihan 1.2 perkalian pada perpangkatan
sebanyak 7 soal dengan persentase sebesar 3,02%, latihan 1.3 pembagian
pada perpangkatan sebanyak 5 soal dengan persentase sebesar 2,16%,
latihan 1.4 pangkat nol, pangkat negatif, dan bentuk akar sebanyak 11
soal dengan persentase sebesar 4,74%, latihan 1.5 notasi ilmiah (bentuk
baku) sebanyak 12 soal dengan persentase sebesar 5,17% dan soal uji
kompetensi sebanyak 28 soal dengan persentase sebesar 12,06%. Pada

level applying routine procedures in familiar context, klasifikasi soal uji
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kompetensi merupakan soal terbanyak. Sedangkan klasifikasi soal latihan
1.3 pembagian pada perpangkatan) merupakan soal paling sedikit dalam
level ini.
. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada Buku Siswa Matematika
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan Level Applying Multistep
Procedures In a Variety of Contexts pada Mathematical Literacy
Assessment Taxonomy

Soal yang termasuk dalam level applying multistep procedures in
a variety of contexts sebanyak 10 soal dengan persentase sebesar 4,31%
dari jumlah seluruh soal yaitu 232 soal. Berdasarkan analisis hasil
klasifikasi, level ini merupakan level dengan jumlah Klasifikasi soal
paling sedikit diantara level yang ada. Hal ini berbeda dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Banina Firdaus pada tahun 2014 dengan judul
Analisis Soal Dalam Buku Matematika Kelas VIII Kurikulum 2013
Berdasarkan Mathematical Literacy Assessment Taxonomy. Dalam
penelitian tersebut, level applying multistep procedures in a variety of
contexts merupakan level dengan persentase sebesar 27,65% dari jumlah
seluruh soal yang dianalisis.

Adapun 10 soal yang termasuk dalam level applying routine
procedures in familiar context hanya masuk pada deskriptor a saja. Untuk
deskriptor b dan c tidak satu pun soal yang termasuk dalam deskriptor

tersebut.
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Level applying multistep procedures in a variety of contexts
terdapat pada soal latihan 1.4 pangkat nol, pangkat negatif, dan bentuk
akar sebanyak 3 soal dengan persentase sebesar 1,30%, latihan 1.5 notasi
ilmiah (bentuk baku) sebanyak 2 soal dengan persentase sebesar 0,86%
dan soal uji kompetensi sebanyak 5 soal dengan persentase sebesar
2,16%. Namun, soal latihan 1.1 bilangan berpangkat, latihan 1.2
perkalian pada perpangkatan, dan latihan 1.3 tidak satu pun dari soal
tersebut yang sesuai dengan deskriptor yang ada pada level ini. Pada level
applying multistep procedures in a variety ofcontexts, klasifikasi soal uji
kompetensi merupakan soal terbanyak. Sedangkan klasifikasi soal latihan
1.5 notasi ilmiah (bentuk baku) merupakan soal paling sedikit dalam level
ini.

. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada Buku Siswa Matematika
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan Level Reasoning And
Reflecting pada Mathematical Literacy Assessment Taxonomy

Soal yang termasuk dalam level reasoning and reflecting
sebanyak 31 soal dengan persentase sebesar 13,43% dari jumlah seluruh
soal yaitu 232 soal. Berdasarkan analisis hasil klasifikasi, level ini
merupakan level dengan jumlah klasifikasi soal terbanyak ketiga setelah
level knowing dan level applying routine procedures in familiar context.
Selisih level ini dengan level knowing yaitu 75 soal, sedang selisih
dengan level applying routine procedures in familiar context yaitu 53

soal. Hal ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Banina
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Firdaus pada tahun 2014 dengan judul Analisis Soal Dalam Buku
Matematika Kelas VIII Kurikulum 2013 Berdasarkan Mathematical
Literacy Assessment Taxonomy. Dalam penelitian tersebut, justru pada
level reasoning and reflecting tidak satu pun soal yang termasuk dalam
level tersebut.

Adapun soal-soal yang termasuk dalam level ini tersebar dalam
deskriptor yang sesuai. 7 soal termasuk dalam deskriptor a dengan
persentase sebesar 3,08%. Selanjutnya 8 soal termasuk dalam deskriptor b
dengan persentase sebesar 3,45%. Sedangkan untuk deskriptor ¢ tidak
satu pun soal yang termasuk dalam deskriptor tersebut. Kemudian 16 soal
termasuk dalam deskriptor d dengan persentase sebesar 6,90%.

Level reasoning and reflecting terdapat pada soal latihan 1.1
bilangan berpangkat sebanyak 3 soal dengan persentase sebesar 1,30%,
latihan 1.2 perkalian pada perpangkatan sebanyak 7 soal dengan
persentase sebesar 3,02%, latihan 1.3 pembagian pada perpangkatan
sebanyak 5 soal dengan persentase sebesar 2,16%, latihan 1.4 pangkat
nol, pangkat negatif, dan bentuk akar sebanyak 4 soal dengan persentase
sebesar 1,72%, latihan 1.5 notasi ilmiah (bentuk baku) sebanyak 8 soal
dengan persentase sebesar 3,45% dan soal uji kompetensi sebanyak 4 soal
dengan persentase sebesar 1,72%. Pada level knowing, klasifikasi soal
latihan 1.5 notasi ilmiah (bentuk baku) dan uji kompetensi merupakan
soal terbanyak. Sedangkan klasifikasi soal latihan 1.1 bilangan

berpangkat merupakan soal paling sedikit dalam level ini.
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5. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar pada Buku Siswa Matematika
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Berdasarkan Mathematical Literacy
Assessment Taxonomy

Analisis yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
terdapat 231 soal yang sesuai dengan mathematical literacy assessment
taxonomy dari jumlah keseluruhan soal yang dianalisis yaitu 232 soal atau
sebesar 99,57%. Hasil ini terpaut jauh dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Banina Firdaus pada tahun 2014 dengan judul Analisis
Soal Dalam Buku Matematika Kelas VIII Kurikulum 2013 Berdasarkan
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy yang menunjukkan bahwa
dari 177 soal yang dianalisis, hanya 94 soal yang termasuk dalam soal
mathematical literacy assessment taxonomy atau sebesar 55,93%. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa klasifikasi soal yang termasuk
dalam level applying multistep procedures in a variety of contexts sangat
tidak sesuali, yaitu 4,31% atau hanya sebanyak 10 soal dari jumlah seluruh
soal yang diklasifikasi yakni 232 soal pada buku siswa kelas 1X, padahal
target untuk level applying multistep procedures in a variety of contexts
pada mathematical literacy assessment taxonomy sebesar 20% atau
sebanyak 46 soal dari jumlah seluruh soal yang ada. Selain itu, level
reasoning and reflecting juga tidak sesuai yaitu hanya 13,43 % atau
sebanyak 31 soal dari jumlah soal yang ada. Padahal target untuk level
reasoning and reflecting pada mathematical literacy assessment taxonomy

sebesar 20% atau sebanyak 46 soal dari jumlah seluruh soal. Untuk level
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yang lain sudah cukup sesuai yaitu level applying routine procedures in
familiar context dalam buku siswa kelas IX (edisi revisi 2018) sebesar
36,27% atau sebanyak 84 soal dan target untuk level applying routine
procedures in familiar context pada mathematical literacy assessment
taxonomy sebesar 30% atau sebanyak 70 soal dari 232 soal. Bahkan untuk
level knowing pada buku siswa kelas IX sebesar 45,69% atau sebanyak
106 soal terpaut jauh dari target untuk level knowing pada mathematical
literacy assessment taxonomy yaitu sebesar 30% atau sebanyak 70 soal
dari 232 soal.
Tabel 4.8
Tabel Hasil Analisis untuk Buku siswa kelas I X kurikulum 2013

(Edisi Revisi 2018) dan Target Penilaian Matematika dalam
Mathematical Literacy Assessment Taxonomy

Persentase
Mathematical
HE Literacy Assessment Buku Siswa
Taxonomy
Knowing 30% 45,69%
Applying Routine
Procedures In Familiar 30% 36,27%
Context
Applying Multistep
Procedures In A Variety Of 20% 4,31%
Contexts
Reasoning And Reflecting 20% 13,43%

Berdasarkan hasil yang telah didapat, untuk level knowing dan
level Applying Routine Procedures In Familiar Context pada buku siswa
matematika kelas IX sudah sesuai dengan mathematical literacy
assessment taxonomy. Namun untuk level Applying Multistep Procedures

In A Variety Of Contexts dan level Reasoning And Reflecting dibutuhkan



88

penambahan soal karena terjadi ketidak seimbangan antara level tersebut
dengan level pada mathematical literacy assessment taxonomy.
penambahan ini agar siswa dapat terbiasa dengan soal mathematical
literacy assessment taxonomy dan dapat meningkatkan kemampuan serta
prestasi siswa Indonesia khususnya mathematical literacy assessment
taxonomy.

Selain dari keempat level mathematical literacy assessment
taxonomy, terdapat satu soal yang tidak dapat diklasifikasi ke dalam level
tersebut yang ditunjukkan oleh kolom L (lain-lain). Soal tersebut ada pada
latihan 1.5 notasi ilmiah (bentuk baku) nomor 9. Soal tersebut tidak dapat
diklasifikasi karena terdapat kecacatan soal. Berikut adalah soal yang
memiliki kecacatan di dalamnya:

Tabel 4.9

Kesalahan Soal dalam Buku Siswa Matematika kelas I’X Kurikulum
2013 (Edisi Revisi 2018)

No. Soal

1. Tantangan. Hikmah membeli flashdisk
berkapasitas 16 GB dengan kapasitas
yang dapat digunakan 95%. Berapa byte
kapasitas flashdisk yang bisa digunakan?

y

Sumber: Dokumen Kemadikbud
Czambar 1.23 Flashdisk

2. 1.5 notasi ilmiah (bentuk baku) nomor 9

Tantangan. Lihatlah soal nomor 1. Berapakah kisaran harga
memori yang dapat digunakan tiap byte? Tuliskan jawabanmu
dalam bentuk baku.

Soal tersebut merupakan soal lanjutan dari soal nomor 1. Dalam

soal tersebut siswa diminta untuk menentukan harga memori yang dapat
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digunakan tiap byte. Sementara itu di dalam soal nomor 1 tidak ada harga
untuk tiap byte yang bisa digunakan. Sehingga dengan informasi yang ada

pada soal nomor satu siswa tidak dapat menjawab soal nomor 9.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1.

Persentase soal yang berada pada level knowing sebesar 45,69% terbagi
atas 43,97% deskriptor “menghitung menggunakan operasi dasar”,
0,43% deskriptor “menggunakan istilah yang tepat pada persamaan,
rumus, diagram batang, diagram lingkaran, koordinat kartesius, tabel
nilai rata-rata, median dan modus”, 0,43% deskriptor “menggunakan
berbagai rumus seperti luas persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana
setiap ukuran yang diperlukan telah diketahui”, dan 0,86 deskriptor
“membaca informasi langsung dari tabel”.

Persentase soal yang berada pada level applying routine procedures in
familiar context sebesar 36,27% terbagi atas 28,08% deskriptor
“melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipahami” dan
8,19% deskriptor “menyelesaikan persamaan sebagai latihan dan
peningkatan cara menyelesaikan masalah atau proses secara aljabar”.
Persentase soal yang berada pada level applying multistep procedures in
a variety of contexts sebesar 4,31% hanya terdapat pada deskriptor
“memecahkan masalah menggunakan informasi yang telah diketahui

dengan prosedur yang tepat dan prosedur yang diperlukan”.
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Persentase soal yang berada pada level reasoning and reflecting sebesar
13,43% terbagi atas 3,08% deskriptor “menjawab pertanyaan tentang
matematika yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah
kemudian untuk memilih dan menggunakan konten matematika”, 3,45%
descriptor “menafsirkan solusi yang mereka tetapkan dengan
menyesuaikan solusi matematika yang masuk akal dalam pemecahan
permasalahan yang dihadapi” dan 6,09% deskriptor “mengembangkan
pola yang diteliti dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola
tersebut atau bukti lain dan menentukan kondisi yang mengarah pada
solusi yang diinginkan”

Persentase soal mathematical literacy assessment taxonomy sebesar

99,57%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Untuk Kementerian Pendidikan dan Pusat Kurikulum Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud selaku pengawas sekaligus penerbit buku siswa
matematika kelas IX kurikulum 2013 (edisi revisi 2018), sebaiknya dikaji
ulang tentang penyediaan soal latihan dan uji kompetensi pada materi
perpangkatan dan bentuk akar sebagai alat evaluasi pembelajaran. Hal
ini, tidak lain bertujuan agar soal tersebut benar-benar memenuhi

proporsi ideal berdasarkan mathematical literacy assessment taxonomy.
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Untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa sebaiknya
mengkaji lebih dalam tentang mathematical literacy assessment
taxonomy pada materi matematika yang lain serta buku matematika lain.

Hal ini, bertujuan untuk evaluasi penerbitan buku matematika.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian
Analisis Mathematical |1.1 Level 1 : Knowing 1. Buku Teks 1. Pendekatan Bagaimana soal-soal
Perpangkatan | Literacy e. Menghitung Matematika penelitian adalah perpangkatan dan
dan Bentuk | Assessment menggunakan operasi Kurikulum kualitatif, jenis bentuk akar pada
Akar pada Taxonomy dasar. 2013 Edisi penelitian deskriptif. buku teks matematika
Buku Teks f.  Mengetahui dan Revisi Kelas | 2. Teknik kurikulum 2013 edisi
Matematika menggunakan pilihan kata IX Semester 1 pengumpulan data revisi kelas IX
Kurikulum dan istilah yang tepat. 2. Dokumentasi yang digunakan semester 1
2013 Edisi g. Mengetahui dan 3. Kepustakaan adalah metode berdasarkan level
Revisi menggunakan berbagai dokumentasi. Knowing
Berdasarkan rumus. 3. Teknik analisis data (Mengetahui) pada
Mathematical h. Membaca informasi yang digunakan mathematical literacy
Literacy langsung dari tabel. dalam penelitian ini assessment
Assessment 1.2 Level 2 : Applying routine untuk mendapatkan taxonomy?
Taxonomy procedures in familiar deskripsi soal pada Bagaimana soal-soal

context

f. Melakukan prosedur
umum dalam konteks
yang mudah dipahami.

g. Menyelesaikan
persamaan.

h. Menggambar grafik

untuk data yang telah

buku teks
matematika
kurikulum 2013
edisi revisi kelas IX
semester 1
berdasarkan
Mathematical
Literacy Assessment

perpangkatan dan
bentuk akar pada
buku teks matematika
kurikulum 2013 edisi
revisi kelas IX
semester 1
berdasarkan level
Applying routine
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J-

disediakan.
Menggambar grafik
aljabar untuk setiap
persamaan yang
diberikan.
Mengukur dimensi
benda.

1.3 Level 3: Applying multistep
procedures in a variety
ofcontexts

d.

Memecahkan masalah
menggunakan prosedur
yang tepat.

Memilih data yang paling
sesuai dari pilihan dalam
tabel nilai untuk
memecahkan masalah.
Menentukan cara terbaik
untuk merepresentasikan
data untuk menciptakan
kesan khusus.

1.4 Level 4: Reasoning and
Reflecting

e.

Menetapkan dan
menjawab pertanyaan
tentang matematika.
Menafsirkan solusi yang
tepat

Taxonomy yaitu
dengan menentukan
presentase
banyaknya soal
yang terkategorikan
dalam level
Mathematical
Literacy Assessment
Taxonomy
digunakan rumus:

R—F X 100%

dengan :

R = presentasi
banyaknya soal
yang
terkategorikan
dalam level
Mathematical
Literacy
Assessment
Taxonomy.

F = banyaknya soal
yang
terkategorikan
dalam level
Mathematical
Literacy

procedures in
familiar contexts
(Menerapkan
prosedur rutin
dalam konteks

yang familiar) pada
mathematical literacy
assessment
taxonomy?
Bagaimana soal-soal
perpangkatan dan
bentuk akar pada
buku teks matematika
kurikulum 2013 edisi
revisi kelas IX
semester 1
berdasarkan level
Applying multistep
procedures in a
variety ofcontexts
(Menerapkan tahapan
prosedur dalam
berbagai konteks)
pada mathematical
literacy assessment
taxonomy?
Bagaimana soal-soal
perpangkatan dan
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g. Meninjau solusi untuk
masalah dan pernyataan
tentang situasi yang dibuat
orang lain.

h. Mengembangkan pola
yang diteliti dalam situasi,
membuat prediksi
berdasarkan pola-pola
tersebut atau bukti lain
dan menentukan kondisi
yang mengarah pada solusi
yang diinginkan.

Assessment
Taxonomy.

N = banyaknya soal
yang
terkategorikan
soal
Mathematical
Literacy
Assessment
Taxonomy

4. Uji keabsaha
a. Triangulasi
Penyidik

bentuk akar pada
buku teks matematika
kurikulum 2013 edisi
revisi kelas IX
semester 1
berdasarkan level
Reasoning and
Reflecting (Menalar
dan menerapkan)
pada mathematical
literacy assessment
taxonomy?

Bagaimana soal-soal
perpangkatan dan
bentuk akar pada
buku teks matematika
kurikulum 2013 edisi
revisi kelas 1X
semester 1
berdasarkan
mathematical literacy
assessment
taxonomy?
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Lampiran 2. Jurnal Penelitian

JURNAL PENELITIAN

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No-| Tamgeal | . . Parar
1. |[Jumat,25 | Wawancara kepada guru Sekolah
September | Menengah Pertama (SMP) untuk
2020 mendapatkan  informasi  objek
yang akan diteliti. 4)7/
(Nazilatu Mayidjah)
. 2. | Kamis, 01 | Penyusunan instrumen penelitian
Oktober (lembar deskriptor)
2020
priyono, M.Pd,)
3. |Kamis, 28 | Validasi instrumen penelitian |
Januari (lembar deskriptor) tahap ke-1
2021 kepada validator 1
”Arif Djunaidi, M.Pd,)
4, Selasa, 05 | Validasi instrumen penelitian
Januari (lembar deskriptor) tahap ke-1 g
2021 kepada validator 2
(Masrurotullaily, ¥ Sc,)
5. | Kamis, 28 | Validasi instrumen penelitian
Januari (lembar deskriptor) tahap ke-1
2021 kepada validator 3 )
L
(Nazilatu Maulidiah)
6. Selasa, 09 | Validasi instrumen penelitian
Februari (lembar deskriptor) tahap ke-2
2021 kepada validator 1
if Djunaidi, M.Pd,)
V
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Hari/

N?. Tanaol : Kegiatan Paraf
7. |Rabu, 10 | Validasi instrumen penelitian
Februari | (lembar deskriptor) tahap ke-2 b
2021 kepada validator 2 a/{
ai
otullaily, M.Sc,)
8. |Rabu,10 | Validasi instrumen penelitian
Februari | (lembar deskriptor) tahap ke-2
2021 kepada validator 3
9. |Sabtu,10 |[Uji keabsahan data dengan
April 2021 | menggunakan triangulasi penyidik
untuk mendapatkan hasil analisis
yang terpercaya.
(Rahayu Solikah)
10. | Senin, 19 | Konsultasi kepada dosen ahli
April 2021 | tentang perbedaan hasil klasifikasi

soal oleh peneliti dan penyidik
untuk mendapatkan kesimpulan
yang sama.

(Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd,)
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Lampiran 3. Soal Perpangkatan dan Bentuk Akar

LATIHAN 1.1 BILANGAN BERPANGKAT

1. Nyatakan perkalian berulang berikut dalam perpangkatan
) (=2)x(=2)x(=2)
9 §X5X5X5X3
W (=5)x(=3)x(=3)x (=3)x(=3)
) tXEXEXEXEXT
) yXYyXyxXyXyXyXyXyxyxy
2. Nyatakan perpangkatan berikut dalam bentuk perkalian berulang.
a. 3°
b. (0,83)*

o (-’
)

3. Tentukan hasil dari perpangkatan berikut.

o
~
o

(=}

[\
—

N

o
/‘\
W=
N——

w

e —(3)

4. Nyatakan bilangan berikut dalam perpangkatan dengan basis 10.
a. 1.000
b. 100.000
c. 1.000.000
d. 10.000.000

5. Nyatakan bilangan berikut dalam perpangkatan dengan basis 2.
a. 256

102



10.

b. 64

c. 512

d. 1.048.576

Tuliskan sebagai bentuk perpangkatan dengan basis 5.
a. 5

b. 625

c. 15.625

d. 125

Tentukan hasil dari operasi berikut ini.
a. 5+3 x2*

b. 3(6° - 4%)

c. 84+3x(=3)*

d (6*—4%):2

. @' <Y
FOREIC)

Temukan nilai x pada persamaan matematika di bawah ini.

a. 7" =343

b. 2" =64

c. 10" =10.000
d. 5" =625

Tim peneliti dari Dinas Kesehatan suatu daerah di Indonesia Timur meneliti
suatu wabah yang sedang berkembang di desa X. Tim peneliti tersebut
menemukan fakta bahwa wabah yang berkembang disebabkan oleh virus
yang tengah berkembang di Afrika. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
virus tersebut dapat berkembang dengan cara membelah diri menjadi 3 virus
setiap setengah jam dan menyerang sistem kekebalan tubuh. Berapa jumlah
virus dalam tubuh manusia setelah 6 jam?

Tantangan. Dalam sebuah penelitian, diketahui seekor amoeba S

berkembangbiak dengan membelah diri sebanyak 2 kali tiap 15 menit.
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a. Berapa jumlah amoeba S selama satu hari jika dalam suatu pengamatan
terdapat 4 ekor amoeba S?
b. Berapa jumlah amoeba S mula-mula sehingga dalam 1 jam terdapat

minimal 1.000 Amoeba S?
LATIHAN 1.2 PERKALIAN PADA PERPANGKATAN

Sederhanakan perpangkatan berikut ini.
4° x 43

(=7) x (=7)*

4(—-2,5)* x (—2,5)3

()
5 () x(5)

Tuliskan bentuk w3 x w* ke dalam bentuk perpangkatan paling sederhana.

o o ®

o

®

Berapakah hasilnya? Apakah kamu juga dapat menyederhanakan bentuk
w3 x n*?

Jelaskan jawabanmu.

Sederhanakan operasi aljabar berikut ini.

a. y3x2y7 x (3y)?

b. bx2y’ xb®xy?

c. 3m3 x (mn)*

d. (tn®)" x4e

®

(2x3) X 3(3523/2)3 x 5y*

Tentukan nilai dari perpangkatan berikut ini.
33 x2x3’

(22 x1%) +50

13 n3?

7% ((‘ 2) )

d 2*x4x2®

Nyatakan perpangkatan berikut dalam bentuk paling sederhana.

o

o

o
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10.
11.

a. 43x2°
5
(32) x 3°
c. 4x3*+5x3*
d. (=125) x (=5)

Nyatakan bilangan di bawah ini dalam bentuk yang memuat perpangkatan

o

dengan basis 2.
a. 64
b. 20

c. 100

128
d =

Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan berikut ini.
a. (3°) =81
b. éx4xx2x=64
Berpikir Kritis. Nyatakan hasil kali perpangkatan berikut dalam bentuk
pangkat yang lebih sederhana. Jelaskan. Gunakan cara yang lebih mudah.
43 x 5°
Ketinggian suatu benda dapat ditentukan dengan menggunakan rumus gerak

jatuh bebas, yaitu h =%gt2 di mana h adalah ketinggian benda (dalam

satuan meter), g adalah percepatan gravitasi bumi (m/s?), dan ¢t adalah waktu
yang diperlukan benda sampai jatuh ke tanah "(s)". Sebuah benda jatuh dari
puncak sebuah gedung dengan percepatan 9,8 m/s’ dan waktu yang
diperlukan untuk sampai di tanah adalah 10 detik, berapa tinggi gedung
tersebut?

Diketahui: 31°°%° + 97°0 4 27°%° = 3% perapakah nilai b?

Analisis  Kesalahan. Jelaskan dan  perbaiki kesalahan  dalam
menyederhanakan hasil perkalian bentuk pangkat berikut ini.

a. 3°x3*=(3x3)6tt =910

b. (t‘3)6 =316 =1¢3
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12.

13.

Tantangan. Pada sebuah pasar tradisional perputaran uang yang terjadi
setiap menitnya diperkirakan kurang lebih Rp81.000.000,00. Pada hari Senin
— Jumat proses perdagangan terjadi rata-rata 12 jam tiap hari. Sedangkan
untuk Sabtu — Minggu proses jual-beli terjadi rata-rata 18 jam tiap hari.
Berapa jumlah perputaran uang di pasar tradisional tersebut selama 1
minggu? (nyatakan jawabanmu dalam bentuk perpangkatan).

Tantangan. Sebuah bola karet dengan diameter 7 cm direndam dalam sebuah
bejana berisi minyak tanah selama 3 jam. Jika pertambahan diameter bola
karet tersebut 0,002 mm/detik, berapakah volume bola karet setelah proses

perendaman?

W

O

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 1.2 Bejana berisi minyak tanah dan bola karet

S L2
s [
ST (&,

4
Keterangan: gunakan rumus volume bola: V = 57"3’ dengan t= 3,14 danr

adalah jari-jari bola.

LATIHAN 1.3 PEMBAGIAN PADA PERPANGKATAN
Sederhanakan perpangkatan berikut ini.

a (-4° f S
T2 " 52x 53
b (—4)° 27x 67
genE 9 =7
0,37 h 67x 33
C. F 57
29
q (%) i 10%x 42
n5 " 253x83
3)
e ¥x3 i 2_15.(2)2
. 33 J' 92 ¢ 2

Sederhanakan bentuk aljabar berikut ini.
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(=)° q 42y8

& oy 128
7 7 3
b Q e @ X Q
T3 o3 12
(7 @ @
3m’ 3w 3
C. — f. — X 5w
m
Sederhanakan.
4 2 4
0,202;),2 d. 3>;35 15
_55 45 2t
(—5)%x (=5)?2 & 7 —3%6
4_7
c. 12+ 26

Tuliskan kembali perpangkatan berikut dalam tiga bentuk pembagian

perpangkatan yang berbeda.

a. 2°
b. p3
Dapatkan nilai n dari pembagian pada perpangkatan di bawabh ini.

2 9
S S
ZXZ=s"

a.
st s

36
b. ?znx‘)

Berpikir Kritis. Diberikan persamaan 55—: = 5%

a. Tentukan dua bilangan m dan n yang bernilai dari 1 sampai dengan 9
sehingga dapat memenuhi persamaan di atas.

b. Tentukan banyak penyelesaian dari persamaan tersebut. Jelaskan

jawabanmu.
22.015 + 22.014+ 22.013
14

Bilangan setara dengan 27, untuk y suatu bilangan bulat

positif. Tentukan nilai y.

Populasi bakteri yang tersebar dalam suatu wadah berbentuk persegi panjang
yaitu sebanyak 4,2 x 107 . Jika panjang dan lebar wadah tersebut masing-
masing 10 cm dan 7 cm, berapa kepadatan bakteri pada wadah tersebut?
Analisis  Kesalahan. Jelaskan dan  perbaiki kesalahan dalam

menyederhanakan bentuk di bawah ini.
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713
5

13
5

=75 =78

10.

&:‘;\ o ﬁ’ Tantangan. Intensitas bunyi percakapan manusia

,%_;QQ;-——_ 10° kali intensitas suara manusia berbisik.
AL ~._ Sedangkan intensitas bunyi pesawat lepas landas
W

Sumber: Dokumen Kemdikbud
CGambar 1.12 Pesawat

10" kali intensitas suara bisikan manusia. Berapa
kali intensitas bunyi pesawat lepas landas
dibandingkan dengan bunyi percakapan manusia?
LATIHAN 1.4 PANGKAT NOL, PANGKAT NEGATIF DAN BENTUK
AKAR
1. Berpikir Kritis. Bagaimana kamu dapat menuliskan angka 1 sebagai bentuk
perpangkatan dengan basis 5 dan perpangkatan dengan basis 7?

2. Tentukan hasil operasi bilangan berpangkat berikut ini.

a. 31+3°
b. (-2)7°
c. (—3%)x (-39

ON
e (-9

3. Tentukan hasil operasi bilangan berpangkat berikut ini.

o

23x 2%
a. ;6
N4 N N
b. (=3) x(=3) x(=3)
1 1
C. X357
d (-2)°x7°
4. Sederhanakan dalam bentuk pangkat negatif.
abc
a3bc*
55
b. o
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d roxr=°
Sederhanakan dalam bentuk pangkat positif.

a. 2m *xm3

C. —

[EnN

d.

a3bc—*
Sederhanakan bentuk operasi perpangkatan berikut ini.
a. 18t3x2t3

2y0¢3
p, 28
ybt

C. 2m Xm
d m3+ —3
Analisis Kesalahan. Jelaskan dan perbaiki kesalahan dalam penyederhanaan
berikut ini.
d7° = (=d) X (=d) X (=d) X (=d) X (=d)

= (-d)°
Tentukan panjang diagonal ruang balok di bawah ini dengan panjang rusuk
AB=12cm,BC=5cm,dan CG=4cm.

H (s

- I s

)

A g

Tantangan. Pada sebuah pabrik kertas HVS
dilakukan pengemasan kertas per rim (1 rim
= 500 lembar). Jumlah pesanan yang harus

dipenuhi pabrik tersebut tiap harinya adalah

30 karton box dengan masing-masing karton .\.,,,..m-;}.m.-.h-mpu co.id

.. . . Gambar 1.16 Pengemasan kertas
box berisi 30 rim kertas. Berapakah rim -
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10.

11.

12.

13.

kertas HVS yang harus diproduksi dalam 1 bulan? (1 bulan adalah 30 hari)

Tantangan. Setiap tanggal 10 Budi melakukan aktivasi paket internet murah
dengan kapasitas 1 Gigabyte (GB) untuk telepon selularnya dan masa aktif
berlaku sampai tanggal 10 pada bulan berikutnya. Jika Budi melakukan
aktivasi pada tanggal 10 Agustus 2016, berapakah kapasitas rata-rata tiap hari
yang digunakan Budi agar tetap dapat menggunakan paket internet hingga 9

September 20167 (Tuliskan jawaban kamu dalam satuan Megabyte)

Tantangan. Pada soal nomor 9, andaikan paket internet Budi habis pada
tanggal 30 Agustus 2016, berapa rata-rata kapasitas yang digunakan Budi tiap
harinya? (Tuliskan jawaban kamu dalam satuan Byte)

Setiap kantung darah yang didonasikan oleh para pendonor kepada Palang

Merah Indonesia (PMI) berisi 0,5 L darah. (1 mm3 = 1073 mlL)

a. Jika dalam setiap 1 mm3 darah mengandung 3 x 10* sel darah putih,
berapa jumlah sel darah putih dalam satu kantung darah tersebut?
Tuliskan jawabanmu dalam bentuk perpangkatan paling sederhana.

b. Jika dalam setiap 1 mm3 darah mengandung 7 x 10° sel darah merah,
berapa jumlah sel darah merah dalam satu kantung darah tersebut?

Tuliskan jawabanmu dalam bentuk perpangkatan paling sederhana.

Sederhanakan bentuk akar berikut.

a. V112

b. V216

c. V605

d. V800

. V5.000

f. /0,000121

g. /0,00000324

h. 9v2 ++72 -+578
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i. 7V3 448 —768
j. 9v5 —+/125 + /720

14. Pak Asep memiliki sebuah kolam renang berbentuk silinder di belakang
rumahnya. Diameter kolam tersebut adalah 14+/3 meter dengan kedalaman
1502 cm. Apabila Pak Asep ingin mengisi kolam tersebut sampai penuh,
berapa liter air yang dibutuhkan oleh Pak Asep? Tuliskan jawabanmu dalam

bentuk perpangkatan paling sederhana.

15. Sebuah kapal tenaga angin seperti gambar di bawah. Perkirakan panjang tali
layar agar menarik kapal pada sudut 45° dan ketinggian layar 150 m.
(Soal PISA 2012)

tambang "t~
‘150 m
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LATIHAN 1.5 NOTASI ILMIAH (BENTUK BAKU)

y

Tantangan. Hikmah membeli flashdisk berkapasitas

16 GB dengan kapasitas yang dapat digunakan 95%.
Berapa byte kapasitas flashdisk yang bisa digunakan?

Sumber: Dokumen Kemdikbud
Gambar 1.23 Flashdisk

Tentukan jawaban kamu dalam bentuk baku. Beri penjelasan singkat
bagaimana kamu mendapatkan jawaban tersebut.

a. 10,5x 103 d. 0,455x 107°

b. 1,5x 1075 e. 5x10'?

c. 7.125x 1071

Tuliskan bilangan berikut dalam bentuk biasa.

a. 7x103 d. 9,95 x 101>
b. 2,7 x 10712 e. 3,1x103
c. 3,25 x 10°

Tuliskan bilangan berikut dalam bentuk baku.

a. 0,00000056 d. 880

b. 120.000.000.000 e. 0,000123
c. 1.000.000.000.000.000

Sederhanakan bilangan berikut dan tuliskan jawabanmu dalam bentuk baku.
a. (5x10%) x (3 x10%

b. (7,2x 1073) X (4 x 10°)

c. (5,25 % 10%) x (10712)

q (1,25%101%)
' 5x%10°
1,6x1073
2x10%
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10.

Analisis Kesalahan. Jelaskan dan perbaiki kesalahan dalam penulisan

bilangan bentuk baku berikut.

a. 125.000.000 = 12,5 x 107
b. 0,0000055 = 5,5 x 10°

c. 1,3x107*=13.000

Massa planet Jupiter adalah 1,9 x 1022 kg, sedangkan
massa planet Bumi adalah 30% dari Jupiter. Berapakah
massa planet Bumi? Tuliskan jawabanmu dalam bentuk

baku atau notasi ilmiah.

Massa Bumi adalah 5.972.190.000.000.000.000.000 kg.

Tuliskan dalam bentuk baku.

Tantangan. Lihatlah soal nomor 1. Berapakah kisaran
harga memori yang dapat digunakan tiap byte? Tuliskan

jawabanmu dalam bentuk baku.

Sumber: www.teknologi.news.viva.co.id

Gambar 1.24 Planet Jupiter

.\Illh'hc‘!'.' wum l.‘f{lﬂl(l.“l‘ﬂxl 1\'4}!1]]7[('.\.\'.L om
Gambar 1.25 Planet Bumi

Budi sedang melakukan percobaan di laboratorium dengan menggunakan

mikroskop. Mikroskop yang digunakan dapat mengamati suatu organisme

menjadi 1.000 kali lebih besar dari ukuran sebenarnya. Bakteri yang diamati

oleh Budi memiliki diameter dengan ukuran 5 x 10~> milimeter. Berapa

diameter bakteri yang terlihat pada mikroskop (dalam cm)? Tuliskan

jawabanmu dalam bentuk notasi ilmiah.
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UJI KOMPETENSI 1 PERPANGKATAN DAN BENTUK AKAR

Dapatkan hasil dari operasi perpangkatan berikut ini.
64° + 16°
45
Dapatkan bentuk perpangkatan yang ekivalen dengan bilangan di bawah ini
(Jawaban dapat lebih dari satu bentuk perpangkatan).
a. 8
b. 27

(xn—lyn)3
x2ny6+n

Diketahui

senilai dengan x®y®. Tentukan nilai g

Sederhanakan operasi perpangkatan berikut ini.

3 x (3y)°
b. Vb2y® x b>6y?

b

 (n3)t x4

. (2x3) x 3(x%y?)3 x 5y*

o O

Tuliskan bilangan di bawah ini dalam notasi ilmiah.
a. 0,00000056

b. 2.500.000

c. 0,98

d. 10.000.000.000.000

Hitung hasil perpangkatan berikut ini. Tuliskan jawabanmu dalam notasi
ilmiah.

a. 12x23

b. 7,27 x 102 — 0,5 x 103

c. (832x10"):(4x107%)

d. 3,7x103x5,2x1073
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10.

11.

12.

Diberikan x = 24 dan y = 54. Tentukan hasil operasi di bawah ini.
Tuliskan jawabanmu dalam bentuk perpangkatan yang paling sederhana.

a. x Xy

h. X

Ty

Berapakah hasil operasi perpangkatan 4925 - 246°?

Berapa banyak detik dalam kurun waktu 60.000 tahun? Tuliskan hasilnya

dalam notasi ilmiah.

Tuliskan hasil operasi perpangkatan berikut ini.
16

da. —8 x 2° C. 2_4
b. 5*x 50 d 3
7

Tantangan. Pada acara lomba 17 Agustusan di

SMPN 1 Taman, diadakan lomba mengisi air [{(\'}\ ? )
dalam wadah berbentuk kerucut dengan W (§‘V %
melewati perjalanan sejauh 5 m. Pada | Fan

Sumber: Dokumen Kemdikbud

pengambilan awal, tiap peserta mengisi setiap

wadah secara penuh. Setiap meter yang ditempuh maka air akan berkurang
sebanyak %Obagian. Berapakah air yang terkumpul dalam satu Kkali
perjalanan? (ukuran wadah: diameter = 10 cm dengan tinggi 12 cm. Vierycut

_1_ 2
=3mr t).

Urutkan bilangan berikut ini, dari yang terbesar ke terkecil

a. 7 d. 0,98 x 10*
b. 0,89 e. 0,0045
c. 52x103 f. 1.000
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Cahaya bergerak dengan kecepatan 3 x 108 m/detik. Berapa jauh cahaya

bergerak dalam satu tahun? Tuliskan hasilnya dalam notasi ilmiah.

Tuliskan hasil perpangkatan berikut ini.

a. 3(6°—4%) c. (6*—4"):3

b. 843 x (~3)" d () x(-1)

Dapatkan nilai n dari persamaan berikut ini.
a. 3" =243 c. 4"=(-2)°

n+l _ 1 .2 — pné
Satu karung yang berisi beras memiliki massa 50 kg. Andaikan tiap-tiap butir
beras yang terdapat dalam karung tersebut memiliki massa yang sama, yaitu
2,5 x 1072 gram. Berapakah banyak butir beras dalam karung tersebut?

Tuliskan jawabanmu dalam bentuk perpangkatan paling sederhana.

Seluruh planet yang ada dalam tata surya melakukan gerakan revolusi
mengelilingi matahari. Planet Neptunus memerlukan waktu sekitar 2,5 x
102 tahun untuk mengelilingi matahari dalam satu putaran penuh. Matahari
memerlukan waktu selama 2,25 x 108 tahun untuk mengelilingi pusat
Galaksi Bimasakti dalam satu putaran penuh. Berapa banyak revolusi yang
dilakukan oleh Planet Neptunus dalam mengelilingi matahari ketika matahari
menyelesaikan gerakan mengelilingi pusat Galaksi Bimasakti dalam satu

putaran penuh?
Setiap jantung manusia rata-rata memompa sekitar 7 x 1072 liter darah

dalam setiap detak jantung. Dalam tiap menitnya, rata-rata jantung manusia

berdetak 70 kali. Berapa liter darah yang dipompa oleh jantung manusia
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19.

20.

21.

22.

23.

dalam waktu 1 tahun (1 tahun = 365 hari)? Tuliskan jawabanmu dalam notasi
ilmiah, bulatkan sampai 2 tempat desimal.

Nyatakan pernyataan matematika berikut sebagai pernyataan Benar (B) atau

Salah (S). Berikan alasanmu.

w

a.

0‘\'0\
w

b. 2x6)°=2°%x6" d. 43 x47 =22

Sederhanakan bentuk di bawah ini.
a5b3c3 8ac
( 4bc )X (3bc—3)

2
b. 2m°® x m3

4
C. m3+—_3
m

Diberikan x = 27 dan y = 63. Tentukan hasil dari operasi di bawah ini.
Tuliskan jawabanmu dalam bentuk bilangan berpangkat paling sederhana.
a. x3y

¥ 5

Tuliskan dalam bentuk pangkat paling sederhana

243 50
da. 20 C. a5
500 49

Perhatikan tabel berikut ini.
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24,

Satuan Panjang Panjang (dalam meter)

Kilometer 10
Hektometer 10
Dekameter 1o
Meter l
Desimeter 10!
Sentimeter 102
Milimeter 1o+
Mikrometer 10
Nanometer 10

Dengan menggunakan tabel di atas, isilah titik-titik di bawah ini (nyatakan

dalam bentuk perpangkatan)

a. 1 hektometer = .... millimeter
b. 1 kilometer = .... sentimeter
C. 1 dekameter = .... mikrometer
d. 1 desimeter = .... nanometer

Perhatikan tabel unsur-unsur kimia beserta jari-jari atomnya berikut ini.

Semua pengukuran dituliskan dalam satuan nanometer.

Nama Unsur Jari-jari Atom

Magnesium 144 = 10F
Oksigen 4.8 x 10
Pospor 9.6 = 10
Kalsium 1,92 = 10F
Barium 2.4 % 10°

a. Apakah jari-jari atom Pospor lebih panjang daripada jari-jari atom
Magnesium?

b. Unsur apa yang memiliki jari-jari atom terbesar dan terkecil?
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c. Berapa kalikah panjang jari-jari atom Barium jika dibandingkan dengan
jarijari atom Oksigen?

d. Berapa kalikah panjang jari-jari atom Kalsium jika dibandingkan dengan
jari-jari atom Pospor?

25. Misalkan diperoleh data bahwa rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan

2,5 liter sampah per hari. Jika diasumsikan total penduduk Indonesia adalah

250 juta jiwa, berapa meter kubik sampah yang dihasilkan oleh seluruh

penduduk Indonesia dalam kurun waktu 1 bulan (30 hari)? (1 liter = 1 dm®)
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Lampiran 4. Lembar Validasi Intstrumen Tahap 1

VALIDASI OLEH VALIDATOR 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DESKRIPTOR

(Math jcal Literacy A T

Y)

Nama Validator : Dr. Arif Djunaidi, M.Pd,

Jabatan : Dosen Matematika IAIN Jember
No. Level Indikator NILAI
| 12 {3 |4
1. Knowing a__Menghitung menggunakan operasi dasar.
b. M hui dan menggunakan pilihan kata dan istilah yang tepat. Vv
c._Mengetahui dan menggunakan berbagai rumus. d
d. Membaca informasi langsung dari tabel.
2. | Applying routine |a__Melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipahami.
procedures in b. Menyelesaikan _persamaan. i
familiar confext  |c. Menggambar grafik untuk data yang telah disediak
d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan. 14
e Mengukur dimensi benda. "~ v
3. | Applying multistep |a. Memecahkan masalah menggunakan prosedur yang tepat. v
procedures in a b. Memilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan U
variety masalah
¢ M kan cara terbaik untuk P ikan data untuk iptakan kesan khusus. v
4. | R and a_ M pkan dan jawab pertanyaan tentang ik *V
Reflecting b.Menafsirkan solusi yang tepat . o
c._Meni solusi untuk masalah dan pernyataan tentung situasi yang dibuat orang lain. ~
d. Mengembangkan pola yang diteliti dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola
tersebut atau bukti lain dan menentukan kondisi yang mengarah pada solusi yang

Pedoman penilaian:

Nilai N Tingkat Kevalidan
N=5 Sangat valid
SN<S5 Valid
sN<4 Cukup valid
SN<3 Kurang valid
<N<3 Tidak valid

Kritik dan Saran

(eva

2
3.
1 Laca
5.

T o b= (B il 2) (o L (e
Nan C (elel T M '{jgwwa y )CPO (e

& ?@fr\ e. ip S

5 Join o Paat (Fefme—toc)

\et 4 Tegevninn  bewmpas’ far Gupa |

2)

Jember, 28,

P-196309211995031001
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VALIDASI OLEH VALIDATOR 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DESKRIPTOR

(Mathematical Literacy A T: )
Nama Validator : Masrurotul Laily, M.Sc
Jabatan : Dosen Matematika IAIN Jember
No. Level Indikator NILAI
1 12 (3 |4 |5
1 Knowing a._Menghitung menggunakan operasi dasar. 4
b. Mengetahui dan menggunakan pilihan kata dan istilah yang tepat. v
¢, Mengetahui dan menggunakan berbagai rumus. v
d. Membaca informasi langsung dari tabel. v
2. | Applying routine  |a. Mclakukan proscdur umum dalam konteks yang mudah dipahami. v
procedures in b. Menyel ik an. v
familiar context  |c. Menggambar grafik untuk data yang elah disediakan. v
d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan. v
e guk dunenst benda v
3. | Applying multistep |a. M h menggunakan prosedur yang tepat. v
procedures in a b. Memilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan v
variety ofc masalah.
c. M cara terbaik untuk merepres ikan data untuk iptakan kesan khusus. Vv
4. | Reasoning and Menetapkan dan jawab pertanyaan tentang matematik
Reflecting b Menafsirkan solusi yang tepat
injau solusi untuk masalah dan p tentang situasi yang dibuat orang lain. : v
d Mcngembangkan pola yang _mclm dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola
terscbut atau bukti lain dan menentukan kondisi yang mengarah pada solusi yang v
diinginkan.
Pedoman penilaian:
[ NilaiN Tingkat Kevalidan
N=5 Sangat valid
4sSN< Valid
3SN< Cukup valid |
2<N< Kurang valid
1sN< Tidak valid

Kritik dan Saran

3) Poin 3¢ seloatikayer
») Yoo 4ar “’t’”‘"‘“‘j‘u
4) Voin 4d sa%qknja

po ol Yy

) Koo wergetabud e bowte digane W kaic  * emphana

ko golosk erstbot ot bkt lein don  mwglonchiikencge ogar mesgprrah

“wenntiean  fam  gerbails  untvk  mesepresen teglcan Oata"
menentokon Jawoban yang &paie
mu\gzmt:ang kan (040' dan  mombuat Pm& kst l;oxob’%

dl:wo\n ko™

Jember, ...cioreenscrcsensenconnes 2021

Masrurotul Laily, M.Sc
NIP. 199101302019032008
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VALIDASI OLEH VALIDATOR 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DESKRIPTOR

(Math ical Literacy Te )
Nama Valid : Nazilatul Maulidiah
Jabatan : Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP)
No. Level Indikator NILAI
v BEEECT i———— = —— — CCA—— 3 4 5
1. Knowing a.Menghi menggunakan operasi dasar. |
b. Mengetahui dan menggunakan pilihan kata dan istilah yang tepat. v
c.Mengetahui dan menggunakan berbagai rumus. v
d mbaca informasi langsung dari tabel. v

2. | Applying routine alam konteks yang mudah dipahami. v
procedures in ; pe s v
JSamiliar context ¢._Menggambar grafik untuk data yang telah disedial v

d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap vang diberikan. et
¢._Mengukur dimensi benda. B _ V]

3. | Applyii ltistep |a. Memecahkan masalah menggunakan prosedur yang tepat. v
procedures in a b. Memilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan v
variety ts lat

c. M kan cara terbaik untuk merep ikan data untuk ptakan kesan khusus. v
4. | R ing and a._ M pkan dan 1jawab pertanyaan tentang ik v
R i b. Menafsirkan solusi yang tepat v |
. injau solusi untuk masalal dan pernyataan tentang situasi yang dibuat orang lain. v
d. Mengembangkan pola yang diteliti dalam situasi, buat prediksi t pola-pol
tersebut atau  bukti lain dan menentukan kondisi yang mengarah pada solusi yang 4
diinginkan.
Pedoman penilaian:
Nilai N Tingkat Kevalidan
N=5 Sangat valid
SN<S Valid
SN<3 Kurang valid
<SN<3 Tidak valid

Kritik dan Saran

Jember, .38 ot )

\olEio)

Nazilatul Maulidiah
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Lampiran 5. Lembar Validasi Intstrumen Tahap 2

VALIDASI OLEH VALIDATOR 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DESKRIPTOR
(Math, ical Literacy A
Nama Validator : Dr. Arif Djunaidi, M.Pd,
Jabatan : Dosen Matematika IAIN Jember
No. Level Indikator N];‘Al4 5
1. | Knowing a. Menghitung mengélln;k:n (;pe;m“ B v
b. Menggunakan istilah yang tepat pada persamaan, rumus, diagram batang, diagram lingkaran, koordinat
kartesius, tabel nilai rata-rata, median dan modus. v
¢. Menggunakan berbagai rumus seperti luas persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana setiap ukuran yang A
diperlukan telah diketahui.
i d. Membaca informasi langsung dari tabel. 4
2. | Applying routine |a. Melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipahami. ]
 n'siot L in b. Menyelesaikan p scbagai latihan dan peningkatan cara menyelesaikan masalah atau proses secara
familiar aliab, %
context yanar:
¢. Menggambar grafik untuk data yang telah disediakan.
d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan. v
e. Mengukur dimensi benda dalam satuan panjang, berat dan waktu, menggunakan alat ukur dengan tingkat
akurasi yang tepat, b v
3. | Applying multistep|a. Memecahkan masalah menggunakan .informasi yang telah diketahui dengan prosedur yang tepat dan e
e dures in 2 dur-yang-dipertukan. (et
vaniety b. Memilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan masalah v
¢. Menentukan cara terbaik untuk P! ikan data untuk kan kesan khusus. V4
4. | R ing and a M b pertanyaan tentang matematika yang mereka butuhkan untuk hkan masalah | di ‘/
Reflecting untuk memilih dan kan konten ik
b. Menafsirkan solusi yang mereka tetapkan dengan menyesuaikan solusi matematika yang masuk_akgl dalam)
(Zpemecahan permasalahemyang dihadapi P i
k ¢.  Meninjau solusi untuk masalah dan pernyataan tentang situasi yang dibuat orang lain. v \/
d. Mengembangkan pola. yang diteliti dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola tersebut atau \/
bukti lain dan menentukan kondisi yang mengarah pada solusi yang diingink J

Pedoman penilaian:

Nilai N Tingkat Kevalidan

N=5 Sangat valid
4=N<5 Valid
3=i<4 Cukup valid
2=0<3 Kurang valid
1s#<3 Tidak valid

KRITIK DAN SARAN

oiet €ty Pot w@u@w%

Q/W
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VALIDASI OLEH VALIDATOR 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DESKRIPTOR

T

(Math tical Literacy A

1 )
Nama Validator : Masrurotullaily, M.Sc,
Jabatan : Dosen Matematika IAIN Jember
. NILAI
No. Level - Indikator TT2 131475
1. | Knowing a. Menghitung menggunakan operasi dasar. Y4
b. Menggunakan istilah yang tepat pada p rumus, diagram batang, diagram lingk koord: V]
kartesius, tabel nilai rata-rata, median dan modus.
¢. Menggunakan berbagai rumus seperti luas persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana setiap ukuran yang V]
diperlukan telah diketahui.
d. Membaca informasi langsung dari tabel.

2. | Applying routine |a. Melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipahami. V|
.‘;'“d"'“ in b. Menyelesaikan persamaan sebagai latihan dan p katan cara lesaikan masalah atau proses Y
i aljabar. ) .

c. Menggambar grafik untuk data yang telah disediak

d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan,

€. Mengukur dimensi benda dalam satuan panjang, berat dan waktu, menggunakan alat ukur dengan tingkat v
akurasi yang tepat.

3. | Applying multis a M hk lah menggunakan informasi yang telah diketahuwi dengan prosedur yang tepat dan
M" ina prosedur yang diperlukan.

Whriety b. Memilih data yang paling sesua dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan masalah
5 c. Menentukan cara terbaik untuk merepresentasikan data untuk menciptakan kesan khusus.
4. | Reasoning and a. Menjawab p tentang ika yang mereka butuhkan untuk hkan masalah k di v
Reflecting untuk memilih dan menggunakan konten il
b. Menafsirkan solusi yang mereka tetapkan dengan ikan solusi ika yang masuk akal dalam i
P han p yang dihadapi
¢. Meninjau solusi untuk masalah dan pernyataan tentang situasi yang dibuat orang lain, v
d. Mengembangkan pola  yang diteliti dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola tersebut atau
bukti lain dan kondisi yang h pada solusi yang dii
Pedoman penilaian:
[ NiaiN T Tingkat Kevalidan |
K=5 Sangat valid
4sh<5 Valid
si<4 | Cukupvalid |
£h<3 Kurang valid
<K¥<3 Tidak valid
KRITIK DAN SARAN

Ingtromen loboh detal San \ebh ke Dgibmo@%n

sebolumnye
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Masrurotul laily, M.Sc,
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VALIDASI OLEH VALIDATOR 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DESKRIPTOR

(Math ical Literacy A Te )
Nama Valid: N ManHak
Jabatan : Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP)
& NILAI
No. Level Indikator i 31475
1. | Knowing a. Menghitung menggunakan operasi dasar. v
b. Menggunakan istilah yang tepat pada p rumus, diagram batang, diagram ling} koordi
Kartesius, tabel nilai rata-rata, median dan modus. Ve
¢. Menggunakan berbagai rumus seperti luas persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana setiap ukuran yang
diperlukan telah diketahui. v
d. Membaca informasi langsung dari tabel. v
2. | Applying routine |a. Melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipahami. v
procedures in b. Menyelesaikan persamaan sebagai latihan dan peningkatan cara menyelesaik lah atau proses secaral
JSamiller aljabar. W
context
c. Menggambar grafik untuk data yang telah disediakan. v
d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan. v
e, Mengukur dimensi benda dalam satuan panjang, berat dan waktu, menggunakan alat ukur dengan tingkat
akurasi yang tepat. Vi
3. | Applying mudtistep |a. Memecahkan masalah menggunakan informasi yang telah diketahui dengan prosedur yang tepat dany
procedures in a prosedur yang diperlukan, b
"1""” b. Memilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan masalah v
i ¢. Menentukan cara terbaik untuk merepresentasikan data untuk menciptakan kesan khusus. v
4. | Reasoning and a. Menjawab pertanyaan tentang ika yang mereka butuhkan untuk hk lah di 7
Reflecting untuk memilih dan menggunakan konten ik
b. Menafsirkan solusi yang mereka tetapkan dengan yesuail solusi ika yang masuk akal dalam 7
p than p lahan yang dihadapi
¢. Meninjau solusi untuk masalah dan pernyataan tentang situasi yang dibuat orang lain. v
d. Mmgzmbanh?aﬁ p_oI; yang diteliti dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola tersebut atau v

bukti lain dan

kondisi yang mengarah pada solusi yang diinginkan.

Pedoman penilaian:

Nilai N Tingkat Kevalidan

N=5 Sangat valid
4<N<5 Valid
3<¥<4 Cukup valid
2<N<3 Kurang valid
1<h<3 Tidak valid

TIK DAN SARAN

RPN TR A U PP KA S e ey 7

Jember, [0..£¢! ATOATY ... 2021

G
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Lampiran 6. Klasifikasi Soal Oleh Peneliti Pada Lembar Deskriptor

LEMBAR DESKRIPTOR PENELITI

LEMBAR DESKRIPTOR PENELITI

(Math ical Literacy A T )
No. Level Indikator Kode
1; Knowing a. M n operasi dasar. 1a
b. Menggunakan istilah g_ tepat pada persamaan, rumus, diagram batang, di lingk koordinat } ius, tabel 1b
nilai rata-rata, median dan modus.
¢. Menggunakan berbagai rumus seperti luas persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana setiap ukuran yang diperlukan le
telah diketahui
d. Membaca informasi langsung dari tabel. 1d
2. | Applying routine | a. Melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipal 2a
P""v‘f’f"""” in b. Menyelesaikan p sebagai latihan dan peningk cara yelesaik lah atau proses secara aljabar. 2b
Samiliar context [~ Menggambar grafik untuk data yang telah disediakan. 2¢
d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan. 2d
e. Mengukur dimensi benda dalam satuan panjang, berat dan waktu, menggunakan alat ukur dengan tingkat akurasi yang | 2e
tepat.
3. | Applying a. Memecahkan masalah menggunakan informasi yang telah diketahui dengan prosedur yang tepat dan prosedur yang | 3a
multistep diperlukan.
proceduresin @ [y " Nfemilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan masalah 3b
varlely of c. Menentukan cara terbaik untuk merepresentasikan data untuk menciptakan kesan khusus. o 3¢
4. | Reasoning and a. Menjawab pertanyaan tentang ika yang mereka butuhkan untuk hk lah Kk fian untuk ilih| 4a
Reflecting dan menggunakan konten matema. ika
b. Menafsirkan solusi yang mereka tetapkan dengan ikan solusi ika yang masuk akal dalam pemecahan | 4b
p lahan yang dihadapi
. Meninjau solusi untuk masalah dan pernyataan tentang situasi yang dibuat orang lain. 4c
d. Mengembangkan pola yang diteliti dalam situasi, membuat prediksi berdasarkan pola-pola tersebut atau bukti lain dan 4d
kan kondisi yang h pada solusi yang dii
Petunjuk pengisian:

Beri tanda (\) pada kolom kode yang dipilih

No. | Kode Nomor Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11 |12 |13 |14 |15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
L | la |[v” v s (Vo I Vo 1 el L [
2. 1b
3. le
4. 1d
5 | 2a N AV v o vV VA
6. 2b
7. 2¢
8. 2d
9. 2e
10. a
11. b
12. c
13. | 4a
14. | b B ]
15. | 4c
16. | 4d

Nomor Soal

No: [ Kode 21 |22 |23 |24 [ 25|26 |27 |28 |29 |30 |31 (3233 | 3435|3637 [38/!39]| 40
1 1a i v IV AV
2. 1b
3. lc
4. 1d
5. 28 ||V v
6. 2b [l V[V
7. 2c
8. 2d I
9. 2e -
10. | 3a v v
1. | 3b -
12. | 3¢ P
13. 4a
14. | 4b
15, 4c
16. | 4d |
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No. | Kode Nomor Soal
41 | 42 | 43 | 44 | 45 46 | 47 | 48 | 49 | 50 | 51 | 52 |53 | 54 | 55| 56 | 57 | 58 | 59 | 60
1L [ 1a (A v ViV VIV WAV vV e
2. 1b
3. lc
4. 1d
5. 2a I
6. 2b
7 2c
8. 2d
9. 2e
10. | 3a
11. 3b
12, 3c
13 4a
14. | 4b v
15. 4c
16. 4d
No. | Kode Nomor Soal
. 61 | 62 | 63 | 64 | 65 | 66 | 67 | 68 | 69 | 70 | 71 | 72 |73 | 74 | 75 | 76 | 77 | 78 | 79 | 80
1 1a el N I -l ot £ Ve ] B o il
2. 1b .
3. 1c
4. 1d
5. 28 |V VL~
6. 2b |l N v
7. 2c
8. | 2d 1
9. 2e
10. | 3a
1. | 3b
12, | 3¢
13. | 4a v v v
14. | 4b v
15, dc
16. | 4d v
No. | Kod Nomor Soal
O |MOC€ g1 18283 | 84 [ 85|86 |87 |88 |8 | 90| 91| 929394959697 ]98] 99100
1. la (v AV VWA VIV WV V|
2 1b
3. 1c
4. 1d |
5. 2a | vl
6. | 2b ! v v v v
7. 2¢ ]
8. 2d
9. 2e
10. | 3a
11. | 3b
12. 3¢
13. | 4a e e L
14, 4b
15. | 4c
16. | 4d v
No. | Kode Nomor Soal
101 102 | 103 | 104 | 105 | 106 | 107 | 108 | 109 | 110 | 111 | 112 | 113 | 114 | 115 | 116 | 117 | 118 | 119 | 120
1. 1a vV IivIVIVIVIVIAIVI IV e e |
2 b v
3. ¢
4. 1d
5. 2a
6. 2b
7. 2¢
8. 2d
9. 2e
10. 3a
11 3b
12. 3c
13 4a | v
4. | 4b \vd
15. 4c
16. | 4d v
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Z
5

Kode

Nomor Soal

121

122

124

125

129 130 | 131 | 132

137

139

140

1a

1b

Ic

1d

2a

2b

2c

2d

=[efe[a]a]n]a]w[n]=

3a

—
=

3b

-
N

-
o

4a

-
>

4b

n

—-
S

z
e

. | Kode

Nomor Soal

147

149 | 150 | 151 | 152

153

154

155

I E PN S

z
e

Kode

Nomor Soal

161

162

163

164

165

167

168

169 | 170 | 171 | 172

177

178

179

180

1a

1b

1c

1d

2a

2b

NN RERRNE

3a

3b

4a

4b

. | Kode

Nomor Soal

181

182

184

185

187

189 | 190 | 191 | 192

193

194

195

196

198

199

la

v

1b

1c

1d

2a

2b

2¢

2d

2e

3a

3b

3c

4a

4b

4c
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Nomor Soal

No: [[Rode 201 [ 202 | 203 | 204 [ 205 [ 206 [ 207 [ 208 [ 209 [ 210 [ 211 [ 212 [ 213 [ 214 [ 215 216 [ 217 [ 218 [ 219 [ 220
1. la_ |\ VvV v =
2. 1b
3. Ic
4. 1d
5. 2a \Ved
6. 2b vV WA S V| v
Te 2¢ » N o o |
8. 2d
9. 2e
10. | 3a vl v
11. 3b
12. 3¢
13. 4a
14. 4b
15. 4c
16. | 4d Vv Vv S
Nomor Soal
No. | Kode |51 333 [223 [ 224 | 225 | 226 | 227 | 228 | 229 | 230 | 231 | 232
1. 1a
2. 1b
3. 1c
4. 1d v
5. 28 (Vv (Vv WAl [l
6. 2b
7. 2c
8. 2d
9. 2e
10. | 3a v
1. | 3b
12. | 3¢
13. 4a
14. | 4b -
15. | dc
16. 4d
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Lampiran 7. Klasifikasi Soal Oleh Penyidik Pada Lembar Deskriptor

LEMBAR DESKRIPTOR PENYIDIK

LEMBAR DESKRIPTOR PENYIDIK

Beri tanda (V) pada kolom kode yang dipilih

Noolxkage |eses o ) Nomor Soal
- 1]2 4 (5[ 6 ] 7 [ 8910111213 [14][15] 16 17 181920
L | 1a [V [v Viclv vl
2. | 1b 111
3. 1c
4. | 1d
5. | 2a [l [ T [ [l e
6. | 2b
7 2¢
8. | 2d
9. 2e
10. 3a
1. | 3b
12. 3¢
13. 4a
14. | 4b
15. | 4c |
16. | 4d | [ |
| No. | Kod Nomor Soal
O | Mofe ot 22 723 [ 24 |25 [ 26 [ 27 [ 28 [ 29 [ 30 | 31 | 32 [33 | 34 | 3536 |37 | 3839 40
1. 1a | VIAINA A NAS
2. | 1b
3 1c o A
| 4. | 1d
5. 2 | VS VSISV VS
6. | 2b viv v v
| 7. 2¢
| 8. | 2d 1 |
9. 2e
10. 3a
| il. | 3b
12. [ 3¢ =
13. | 4a v [
14. | 4b
15. | 4c
16. | 4d [V

130

(Math ical Literacy A T )
No. Level Indikator Kode
i B Knowing a. Menghitung menggunakan operasi dasar. 1a
| b, Menggunakan istilah yang tepat pada persamaan, rumus, diagram batang, diagram lingk koordinat Kartesius, tabel b
nilai rata-rata, median dan modus.
¢. Menggunakan berbagai rumus seperti luas persegi panjang, segitiga, lingkaran dimana setiap ukuran yang diperlukan 1c
telah diketahui.
d. Membaca informasi langsung dari tabel. 1d
2. | Applying routine | a. Melakukan prosedur umum dalam konteks yang mudah dipahami. 2a
P’”'{efi"’e’ in b. Menyelesaikan persamaan sebagai latihan dan p k cara yelesaik lah atau proses secara aljabar. 2b
Jamiliar context |~ Menggambar grafik untuk data yang telah disediakan. 2¢
d. Menggambar grafik aljabar untuk setiap persamaan yang diberikan. 2d
€. Mengukur dimensi benda dalam satuan panjang, berat dan waktu, menggunakan alat ukur dengan tingkat akurasi yang | 2e
tepat.
3. | Applying a. Memecahkan masalah menggunakan informasi yang telah diketahui dengan prosedur yang tepat dan prosedur yang | 3a
multistep diperlukan.
procedurf: ina 5 Memilih data yang paling sesuai dari pilihan dalam tabel nilai untuk memecahkan masalah 3b
| variety of * ["¢. Menentukan cara terbaik untuk merepresentasikan data untuk menciptakan kesan khusus. 3¢
1 ' 4. | Reasoning and a. Menjawab pertanyaan tentang ika yang mereka untuk hk lah § dian untuk memilih | 4a
| Reflecting dan menggunakan konten matema*ika
| b. Menafsirkan solusi yang mereka tetapkan dengan y ik solusi ika yang masuk akal dalam pemecahan 4b
p yang dihadapi
¢. Meninjau solusi untuk masalah dan pernyataan tentang situasi yang dibuat orang lain. 4c
d. Mengembangkan pola yang diteliti dalam situasi, buat prediksi b pola-pola tersebut atau  bukti lain dan 4d
l menentukan kondisi yang mengarah pada solusi yang diinginkan.
Petunjuk pengisian:




42

49 | 50

51

Nomor Soal

52

55

57

59

K&

g

N

A 4 e Mt

v

(E‘.

A} S

S|&

S |%

Nomo

r Soal

61

62

65

67

69 | 70

i

72

73

76

&

rd
e

. | Kode

Nomor Soal
9

91

92

94

95

98

99

100

Sz

(e

S%

N

v v

v

v

bl £ bl Bl ol Ead 100 d

Nomo

r Soal

101

104

107

109 | 110

i

112

113

114

115

116

117

118

119

120

131




Nomor Soal

No: | Kode 121 /122|123 | 124 | 125 1126 [ 127 | 128 | 129 | 130 | 131 | 132 | 133 | 134 | 135 | 136 | 137 | 138 | 139 | 140
1. la | V||| v
2. 1b
3. le v
4. 1d
5. 2a vivivivViVIivVivVie
6. 2b
7. 2¢
8. 2d
9. 2e
10. 3a v v Iiv
11. | 3b
12. | 3¢
13. | da
14, | 4b
15. | 4c
16. | ad v - viv
No. | Kode Nomor Soal
141 | 142 | 143 | 144 | 145 | 146 | 147 | 148 | 149 | 150 | 151 | 152 | 153 | 154 | 155 | 156 | 157 | 158 | 159 | 160 |

1. 1a
2. 1b
3. le
4. 1d
S. | 2 [Wlvl\vz v vivivivivivivivIiviv
6. 2b
% 2¢
8. 2d
9. 2e
10. 3a
11. 3b
12. | 3¢
13. | 4a
14. | 4b vViviviviv
15. | 4c
16. | 4d v

Kode Nomor Soal e
No- 161 [ 162 | 163 | 164 | 165 | 166 | 167 | 168 | 169 | 170 | 171 | 172 | 173|174 | 175176 | 177 | 178 | 179 | 180
1 1a [V v ivivIiV % viv vV
2. 1b
3. 1c
4. 1d
5. 2a v = e
6. 2b v’
% 2c
8. 2d
9. 2e
10. | 3a v v
11. | 3b
12. | 3¢
13. 4a
14. | 4b
15. | 4c
16. | 4d vViviv
No. | Kode Nomor Soal
0 181 | 182 | 183 | 184 | 185 | 186 | 187 | 188 | 189 | 190 | 191 | 192 | 193 | 194 | 195 | 196 | 197 | 198 | 199 | 200
1L | Ia vV M|V v v VIV e
2 1b .
3. 1c
4. 1d
S | 22 [VIVvIVIV v v v
6. 2b Wi 4
T 2c
8. 2d
9. 2e
10. 3a v
11. | 3b
12. 3¢
13. | 4a
14. | 4b
15. 4c
16. | 4d
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No. | Kode Nomor Soal

201 202 [ 203 | 204 | 205 | 206 [ 207 ] 208 | 209 | 210 211 | 212 | 213 | 214 | 215 | 216 | 217 | 218 | 219 ] 220
L | 1a v v v VvV v
2. | b
S| e
2 [ 1d )
5 | 2a —
6. 2b V| viv |v v v
7. | 2¢
3. | 2d
9. | 2¢
10. a VIV | v
11. b
12. 3¢
13. 4a
14, 4b
15. 4c
16. 4d Vv Vv Vv

Nomor Soal

No. | Kode |51 1222 [ 223 | 224 [ 225 | 226 | 227 | 228 | 229 | 230 | 231 | 232
1. 1a
2. | b
3. 1c
4. 1d vV
5. 28 |V | vlviviviviv v v
)
% | 2¢
8. | 24
5. | 2¢
10. a v
11 | 3b
1. | 3c
13. 4a
14. 4b
15. 4c
16. | 4d
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

DOKUMENTASI PELAKSAAN PENELITIAN

Gambar 1. Validasi Instrumen Gambar 2. VValidasi Instrumen
Oleh Validator 1 Oleh Validator 1

Gambar 3. Uji Keabsahan Data  » &
Oleh Peneliti dan Penyidik Gambar 4. Konsultasi Hasil Uji
Keabsahan Data Kepada Dosen
Ahli
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Nur Ega Septiandi

NIM : T20177002

Prodi/Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institut : Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq

menyatakan dengan sebenarnya bahewa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka nsaya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan

tanpa paksaan dari siapapun.

Jember, 31 Mei 2021

0

\aae
o
"

RIBU RUPIAH
600,
“'iq;

§
&
z 1
o
A 4
o
z

e
Nur Ega Septiandi
NIM. T20177002
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Lampiran 10. Biodata Penulis

Nama
NIM
Tempat, tanggal, lahir

Alamat

Telepon
Agama

Email
Fakultas
Program Studi

Riwayat Pendidikan

BIODATA PENULIS

Nur Ega Septiandi

T20177002

Jember, 01 September 1998

Manggarawan RT 022 RW 008 Desa Labuhan Ratu IV
Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur
085758522679

Islam

septiandinurega@gmail.com

Tarbiyah dan llmu Keguruan

Tadris Matematika

2003 — 2005 TK Perwanida 13 Bangsalsari Jember
2005 - 2011 MI Raudhorul Hidayah Bangsalsari Jember
2011 - 2014 SMPN 3 Way Jepara Lampung Timur
2014 — 2017 SMAN 1 Way Jepara Lampung Timur

2017 - sekarang

UIN KHAS Jember (Program Studi Tadris Matematika)
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